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Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar matematika siswa 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui bagaimana hasil belajar 
matematiaka siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD pada siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong, 2) mengetahui 
bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong, 
dan 3) mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa 
kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif. Jenis penelitian 
ini adalah Quasi experimental design (eksperimen semu) dengan desain Non-
Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong yang terbagi dalam 5 kelas yaitu kelad VII.1, 
VII.2, VII.3, VII.4, dan VII.5. Sampel yang diambil adalah kelas VII.2 dan kelas 
VII.3 dengan teknik pengambilan sampel yaitu purporsive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes, yang terbagi atas pre-test dan post-test. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
matematika siswa yang diajar menggunakan model pemelajaran cooperative 
learning tipe STAD meningkat dari 52,69   menjadi 75,31 dan untuk model 
pembelajaran discovery learning juga mengalami peningkatan dari 33,09 menjadi 
70,48. Selanjutnya, hasil analisis inferensial menggunakan SPSS menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang sinifikan antara hasil belajar matematika siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
dengan model pembelajaran discovery learning dimana pada hasil perhitungan 
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This research discusses the comparison of learning outcomes in 
mathematicsof students using cooperative learning model of STAD and those of 
using discovery learning model in grade VII state junior high school 1 
Tinggimoncong. This study aims: 1) to find out the students’ learning outcomes in 
math after being taught using cooperative learning model of STAD in grade VII 
state junior high school 1 Tinggimoncong, 2) to find out the students’ learning 
outcomein mathematics after being taught using discovery learning model in 
grade VII state junior  high school 1 Tinggimoncong, and 3) to know whether 
there is a significant difference between the students' mathematics learning 
outcomes that are taught using cooperative learning model of STADand those of 
who were taughtusing discovery learning model in grade VII state junior high 
school 1 Tinggimoncong. 
This research uses a quantitative approach. This type of research is aquasi-
experimental one with non-equivalent control group design. The population in this 
research is the students in grade VII State Junior High School 1 Tinggimoncong 
which is divided into 5 classes including VII.1, VII.2, VII.3, VII.4, and VII.5. The 
samples taken are VII.2class and VII.3class with sampling technique ofpurposive 
sampling. Data collection techniques used are observation and test. The 
instrument used in this research is tests, which is divided into pre-test and post-
test. The technique of analysisused is descriptive statistical analysis and inferential 
statistical analysis. 
The result of descriptive analysis shows that the average of mathematics 
learning outcomes of students who were taught using cooperative learning model 
of STAD increased from 52.69 to 75.31 and for those who were taught using 
learning discovery learning model, the scores also increased from 33.09 to 70.48. 
Furthermore, the result of inferential analysis using SPSS shows that there is a 
significant difference between the mathematicslearning outcomes of the students 
who were taught using cooperative learning model of STAD and those of taught 
using discovery learning learning model where the calculation of sig = 0.037 is 










A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003  
menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi semua orang. Karena melalui 
pendiddikan dapat diciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 
berdaya saing yang tinggi. Pendidikan merupakan kunci utama dari 
perkembangan suatu negara. Gambaran tentang peningkatan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia telah diupayakan oleh pemerintah dalam hal ini Kementrian 
Pendidikan Nasional, salah satunya dengan penyempurnaan kurikulum.2 
Salah satu ciri masyarakat modern adalah selalu ingin terjadi adanya 
perubahan yang lebih baik (improvement oriented). Hal ini tentu saja menyangkut
                                                             
1Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 
Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h.5. 
2Roni Setyawan, dkk, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Diajar 
Menggunakan Model Kooperatif Antara Tipe STAD dengan Tipe JIGSAW pada Pokok Bahasan 
Segi Empat Di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Genteng Tahun Ajaran 2011/2012”, Jurnal Vol. 





berbagai bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan. Komponen yang melekat pada 
pendidikan diantaranya adalah kurikulum, guru dan siswa.3 
Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.4 
Berkaitan dengan hal di atas maka dapat dirujuk kepada firman Allah dalam QS Ar-
Ra’d/13:11. 
                             
                                
      
Terjemahnya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.5 
Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah mengatakan jika kalian tidak 
berusaha mengubah kondisi kalian dan masyarakat, maka kalian akan menghadapi 
berbagai bahaya, ditambah lagi murka dan siksaan Allah akan menimpa kalian. 
Berkaitan dengan diterapkannya kurikulum 2013 di Indonesia, terdapat 
beberapa perbaikan dalam sistem pembelajarannya. Salah satunya yaitu mengenai 
model pembelajaran. Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
                                                             
3Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Cet.I; Jakarta: 
PRESTASI PUSTAKA PUBLISHER, 2013), h.1.  
4Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet.XVI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.66. 
5Departemen Agama RI, Al- Hikmah Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.I; Bandung: 




saintifik. Pendekatan saintifik dimaksudkan agar peserta didik aktif dalam proses 
mencari informasi, mengenal dan memahami materi menggunakan pendekatan 
ilmiah. Sehingga informasi yang mereka dapat tidak tergantung pada guru saja. 
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam pendekatan saintifik diantaranya adalah 
mengamati (observasi), bertanya, mengolah informasi atau menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan. Adapun beberapa model pembelajaran yang dipandang sejalan 
dan cocok dengan prinsip-prinsip pendekatan saintifik antara lain model 
pembelajaran Discovery Learning, Problem Based Learning, Project Based 
Learning, dan model pembelajaran Kooperatif.6    
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa beserta 
unsur-unsur yang ada di dalamnya. Guru merupakan faktor yang paling dominan 
yang menentukan kualitas pembelajaran. Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang wajib dipelajari dari sekolah tingkat dasar hingga menengah. 
Pembelajaran matematika pada umumnya belum menekankan pada pengembangan 
daya nalar (reasoning), logika dan proses berpikir siswa. Pembelajaran yang 
berlangsung saat ini, bersifat mekanistik di mana siswa hanya meniru sama persis 
apa yang dilakukan dan dikatakan oleh guru tanpa adanya inisiatif dalam dirinya 
sendiri. Menurut Hosnan, proses pembelajaran yang berlangsung masih bersifat 
monoton dan berpusat pada guru sepenuhnya, sehingga potensi yang ada didalam diri 
siswa tidak dapat berkembang. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Yeung et al. 
bahwa pengajaran matematika umumnya didominasi oleh pengenalan rumus-rumus 
                                                             
6Ekawati Sukandar, “Perbandingan Model Pembelajara Discovery Learning dengan Mode 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada Mata Pelajaran 
Konstuksi Bangunan di SMKN 1 Sumedang”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Pendidikan Teknik Dan 




serta konsep-konsep secara verbal, tanpa ada perhatian yang cukup terhadap 
pemahaman siswa.7   
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya 
proses pembelajaran dan kurang berkembangnya proses pembelajaran sehingga 
diperlukan beberapa variasi dalam pembelajaran. Variasi dalam proses pembelajaran 
memiliki beberapa tujuan seperti yang dijelaskan oleh Sutikno variasi diperlukan 
dengan tujuan sebagai berikut: 1) Agar perhatian siswa meningkat, 2) Memotivasi 
siswa, 3) Menjaga wibawa pendidik, 4) Mendorong kelengkapan fasilitas 
pembelajaran.8 
Allah berfirman dalam QS Asy-Syarh/94 : 6.  
          
Terjemahnya:  
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.9 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Menurut Djamarah dan Zain, 
“Belajar adalah proses perubahan perilaku pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan 
kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 
                                                             
7Shanti Indah Lestari, dkk, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), Discovery Learning (DL), dan Problem Possing (PP) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk 
Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok SMP Negeri Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2014/2015”, 
Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika Vol.3, No.8 (2015), h.811-812. 
8Fajar Purnandita, dkk, “Komparasi Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Student 
Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Ilmu Bangunan Gedung Siswa 
Kelas X SMKN 1 Kendal”, Jurnal (2013), h. 3. 
9Departemen Agama RI, Al- Hikmah Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.I; Bandung: 




keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau 
pribadi”.10 
 Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 
temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok saling membantu 
memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi hakikat sosial dan penggunaan 
kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif.11  
Ahmad dan Mahmood mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif (CL) 
sebagai strategi pembelajaran dimana siswa bekerja secara aktif dan sengaja secara 
bersama-sama dalam kelompok kecil untuk meningkatkan hasil belajar baik mereka 
sendiri dan rekan satu timnya, dan penggunaannya sangat dianjurkan oleh beberapa 
peneliti yang paling terkemuka di bidang pendidikan.12 
 Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu cara dalam model 
pembelajaran kooperatif yang dapat menumbuhkan kemampuan kerjasama, berfikir 
kritis dan dapat membantu teman dalam memahami materi pelajaran secara bersama-
sama.13 
                                                             
10Lila Amana, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Dan Tipe Think Pair Share Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di Kelas XA SMA 
Negeri Gorongtalo”, Jurnal (2013), h.2. 
11Moh. Rizal Anwar dan J.A Pramukantoro, “Perbandingan Hasil Belajar Antara Siswa Yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Model Pembelajaran STAD Pada 
Standart Kompetensi Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan Kelas X TAV Di SMK Negeri 7 
Surabaya”, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Volume 02 Nomor 02 (2013), h.494. 
12Berti Okta Sari,dkk,”Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 
Discovery Learning (DL), dan Cooperative Learning (CL) Ditinjau dari Kecerdasan Interpersonal 
Siswa”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika Vol.3, No.6 (2015), h.589. 
13Roni Setyawan,dkk, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Diajar 
Menggunakan Model Kooperatif Antara Tipe STAD Dengan Tipe JIGSAW Pada Pokok Bahasan Segi 





Model pembelajaran Discovery Learning (DL) adalah suatu model untuk 
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak 
akan mudah dilupakan siswa. Pembelajaran penemuan merupakan pembelajaran 
yang efektif dimana siswa aktif dan guru berperan mengarahkan siswa untuk 
membentuk suatu konsep, prinsip, generalisasi atau teori yang bisa diperoleh.14 
Model penemuan terbimbing atau terpimpin adalah model pembelajaran penemuan 
yang dalam pelaksanaanya dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk 
guru. Petunjuk diberikan pada umumnya berbentuk pertanyaan membimbing.15 
 SMPN 1 Tinggimoncong merupakan salah satu sekolah yang menggunakan 
kurikulum 2013, sebagai salah satu lembaga pendiddikan formal dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan peserta didiknya, terus mengadakan berbagai upaya 
dan berbagai inovasi-inovasi baru khususnya yang berkaitan dengan model-model 
pembelajaran. Namun dengan berbagai model pembelajaran yang ada, disekolah ini 
belum dimaksimalkan sepenuhnya oleh guru.16 Ini didasarkan pada hasil observasi 
peneliti bahwa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, kebanyakan guru 
masih menggunakan model pembelajaran konvensional, namun sudah ada sebagian 
guru yang menggunakan model pembelajaran kooperatif. Namun dalam penggunaan 
                                                             
14Shanti Indah Lestari, dkk, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), Discovery Learning (DL), Dan Problem Possing (PP) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk 
Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok SMP Negeri Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2014/2015”, 
Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika Vol.3, No.8 (2015), h.813. 
15Arfiyadi Ahsan, Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD),  
http://modelpembelajarankooperatif.blogspot.co.id/2012/08/student-team-achievement-division-
stad_3721.html diakses (kamis, 21 juli 2016 pukul 11.04). 
16Syarifuddin, Kepala Sekolah SMPN 1 Tinggimoncong, wawancara langsung  pada tanggal  




model pembelajaran kooperatif tersebut siswa masih kurang aktif dalam melakukan 
diskusi, serta siswa masih kurang memahami materi yang diajarkan guru. 
 Berdasarkan uraian di atas, judul yang diambil peneliti dalam penelitian ini 
adalah “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Model Pembelajaran Discovery 
Learning pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematiaka siswa setelah diajar menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada siswa kelas VII 
SMPN 1 Tinggimoncong? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning 
tipe STAD dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas 








C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematiaka siswa setelah diajar 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada 
siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong. 
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diajar 
menggunakan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII 
SMPN 1 Tinggimoncong.  
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD dengan model pembelajaran discovery 
learning pada siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong.  
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti bagi 
dunia pendidikan baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan, dapat menambah pengetahuan dan wawasan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dengan jalan menerapkan model pembelajaran yang 
tepat pada mata pelajaran matematika di dalam kelas, sehingga prestasi belajar siswa 





2. Manfaat Praktis  
a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Bagi siswa, diharapkan dapat digunakan dalam proses belajarnya sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya serta mendapatkan hasil yang maksimal. 
c. Bagi guru, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu dalam 
pemilihan model pembelajaran yang cocok diterapkan pada siswa dalam proses 
pembelajaran. 
d. Bagi peneliti, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 
semangat baru dalam menyelesaikan studinya serta dapat menambah 

















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, 
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung 
pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada disekolah maupun di 
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.17 
Menurut Gagne belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan diposisi tersebut bukan diperoleh 
langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.18 
Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning, mengemukakan: 
“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu 
situasi tertentu yang disebabakan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam 
situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat 
seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).”19 
                                                             
17Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet.XIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.63. 
18Moh. Rizal Anwar dan J.A Pramukantoro, “Perbandingan Hasil Belajar Antara Siswa Yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Model Pembelajaran STAD Pada 
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Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory 
berpendapat bahwa “Learning is a change in organism due to experience which can 
affect the organis’m behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 
diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut). Jadi, dalam pandangan Hintzman, 
perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar 
apabila mempengaruhi organisme.20 
Sedangkan menurut Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain kegiatan belajar 
mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang 
menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Guru yang mengajar dan anak 
didik yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur ini lahirlah interaksi edukatif dengan 
memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Sedangkan menurut Travers belajar 
adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. Menurut Harold Spears 
Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to 
follow direction. (Dengan kata lain, belajar adalah mengamati membaca, meniru, 
mencoba`sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu).21 
Menurut Kesyairy belajar memiliki sejumlah peranan yang cukup penting 
dalam aktivitas kehidupan individu sebagai pembelajar, diantaranya: 
1) Kualitas hasil proses perkembangan manusia itu banyak berpulang pada apa 
ada dan bagaimana ia belajar. 
                                                             
20Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet.XIII, Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.65. 
21Moh. Rizal Anwar dan J.A Pramukantoro, “Perbandingan Hasil Belajar Antara Siswa Yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Model Pembelajaran STAD Pada 
Standart Kompetensi Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan Kelas X TAV Di SMK Negeri 7 




2) Tinggi rendah kualitas perkembangan manusia (yang umumnya merupakan 
hasil belajar) akan menentukan masa depan peradaban manusia. 
3) Belajar berfungsi sebagai alat mempertahankan kehidupan manusia. 
4) Belajar memainkan peran penting dalam mempertahankan kehidupan 
sekelompok manusia ditengah-tengah persaingan yang semakin ketat diantara 
bangsa-bangsa lainnya yang lebih dahulu maju karena belajar.22  
Proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang terdapat pada sang 
pembelajar maupun yang terdapat di sekitarnya. Slameto memaparkan bahwa 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:  
1) Faktor internal  
Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari dalam diri individu 
yang akan melakukan proses belajar. Faktor ini meliputi: 
a) Faktor jasmaniah (faktor usia, kesehatan badan, dan cacat tubuh) dan 
b) Faktor psikologis (niat untuk belajar, intelegensi, kapasitas memori, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, kelelahan, dan stressor atau hal-hal yang dapat 
menyebabkan stres); serta 
2) Faktor eksternal 
Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari luar individu yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Faktor ini meliputi: 
a) Faktor keluarga (pola asuh dari orang tua (cara mendidik), relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan 
latar belakang kebudayaan), 
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b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metosde belajar, dan tugas rumah), dan faktor masyarakat 
(kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan dalam 
masyarakat, dan media massa).23 
Menurut Sudjana sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakikatnya 
adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang ada 
disekitar anak didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik 
melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses 
memberikan bimbingan/ bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses 
belajar.24 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada 
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah 
laku yang lebih buruk.  
b. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Purwanto mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah prestasi yang 
dicapai, dilaksanakan dan dikerjakan”. Dimyati dan Mujiono mengemukakan bahwa 
hasil belajar adalah sebuah kegiatan belajar mengajar yang menghendaki tercapainya 
tujuan pengajaran dimana hasil belajar siswa ditandai dengan skala nilai. Dalam 
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Pembelajaran (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.21. 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan prestasi adalah penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan di mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Hamalik 
mengemukakan bahwa evaluasi itu adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 
(pengumpulan data dan informasi). Pengalaman, penafsiran dan pertimbangan untuk 
membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai peserta didik. Setelah 
melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil belajar peserta didik secara keseluruhan 
yang menjadi indikator kompetensi/derajat perilaku yang bersangkutan.25 
Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran 
Gagne, hasil belajar berupa: (1) Informasi verbal yaitu kepabilitas mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik  lisan maupun tertulis, kemampuan 
merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. (2) 
Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. 
Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan 
analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif 
bersifat khas. (3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 
kaidah dalam memecahkan masalah. (4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan 
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melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga 
terwujud otomatisme gerak jasmani. (5) Sikap adalah kemampuan menerima atau 
menolak objek berdasarkan penelitian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai sebagai standar perilaku.26 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
peserta didik dan dari sisi guru, dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran.27 
Dari beberapa pendapat di atas maka hasil belajar adalah prestasi yang 
dicapai oleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar mengajar yang dapat 
diukur melalui skala nilai. 
2. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Sutikno model pembelajaran merupakan cara-cara menyajikan 
materi pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran 
pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan-tujuan. Model adalah prosedur 
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atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian ada satu istilah 
lain yang erat kaitannya dengan dua istilah ini, yakni teknik yaitu cara spesifik dalam 
memecahkan masalah tertentu yang ditemukan dalam melaksanakan prosedur.28 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain.29 
Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 
strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah: 
1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya. 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 
tercapai.30 
Berdasarkan pengertian di atas, maka model pembelajaran merupakan 
serangkaian prosedur atau perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
pembelajaran di dalam kelas.   
                                                             
28Fajar Purnandita, dkk, “Komparasi Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan 
Student Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Ilmu Bangunan Gedung 
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29Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Cet.I; Jakarta: 
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b. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran 
kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil saling mengajar sesamanya 
untuk mencapai tujuan bersama.31 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, 
atau suku yang berbeda (heterogen).32 
Menurut Johnson dan Holubec pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) adalah penggunaan instruksional dari kelompok-kelompok kecil sehingga 
siswa bekerja sama untuk memaksimalkan sendiri dan belajar satu sama lain. Dalam 
rangka untuk memiliki kelompok kecil bekerja sama dengan sukses, seorang guru 
harus menulis lima unsur penting dalam setiap pelajaran: (a) saling ketergantungan 
positif, (b) interaksi tatap muka, (c ) akuntabilitas individual, (d) keterampilan sosial, 
dan (e) pengolahan kelompok. Untuk meningkatkan pengajaran dan efek belajar, 
guru dapat menggunakan lima elemen ini sebagai pedoman penting dalam situasi 
pengajaran mereka.33 
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32Sarah Nur Azmi, “Perbandingan Antara Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
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26. 
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Kauchak dan Eggen mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
kumpulan strategi pembelajaran yang digunakan oleh siswa untuk membantu satu 
sama lain dalam kelompok belajar tertentu. Selain itu, mereka mendefinisikan 
pembelajaran kooperatif adalah kumpulan strategi pembelajaran yang melibatkan 
siswa untuk belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan 
tertentu. Pembelajaran kooperatif memelihara pembentukan kelompok kerja di 
lingkungan yang positif, untuk menolak bentuk persaingan individu dan isolasi 
lingkungan akademik. Slavin menyatakan bahwa siswa akan menemukan lebih 
banyak dan memahami konsep-konsep sulit ketika mereka mendiskusikan masalah 
tersebut dengan teman-teman mereka.34 
Rusman mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah bentuk 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok 
kecil dengan anggota empat sampai enam orang dalam heterogen struktur 
kelompok.35 
Menurut Walters, Model pembelajaran kooperatif pada kenyataannya, 
mengubah peran pendidik. Dengan jenis instruksi, guru bertindak lebih sebagai 
fasilitator, bukan sebagai dosen. Dengan pembelajaran kooperatif, siswa didorong 
untuk bekerja sama untuk menemukan pengetahuan dan untuk saling membantu 
belajar. Lingkungan kelas pembelajaran kooperatif kurang kompetitif (yaitu, siswa 
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saling bersaing untuk kelas) dan lebih kooperatif (yaitu, siswa bekerja sama menuju 
tujuan bersama).36 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka model pembelajaran 
kooperatif adalah strategi atau bentuk pembelajaran dimana siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang yang saling 
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil tersebut untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Kelemahan cooperative learning adalah sebagai berikut: 
1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. 
2) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain. 
3) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau 
keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok. 
4) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara adil, 
bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut. 
5) Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip. 
6) Sering terjadi debat sepele di dalam kelompok. 
7) Bisa terjadi kesalahan kelompok.37 
Kelebihan cooperative learning adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan harga diri tiap individu. 
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b) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar sehingga konflik 
antar pribadi berkurang. 
c) Sikap apatis berkurang. 
d) Pemahaman yang lebih mendalam dan retensi atau penyimpanan lebih lama. 
e) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. 
f) Cooperative learning dapat mencegah keagresifan dalam sistem kompetisi 
dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek kognitif. 
g) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik). 
h) Meningkatkan kehadiran peserta dan sikap yang lebih positif. 
i) Menambah motivasi dan percaya diri. 
j) Menambah rasa senang berada ditempat belajar serta menyenangi teman-
teman sekelasnya. 
k) Mudah diterapkan dan tidak mahal.38 
c. Student Team Achievement Division (STAD) 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu cara dalam model 
pembelajaran kooperatif yang dapat menumbuhkan kemampuan kerjasama, berfikir 
kritis dan dapat membantu teman dalam memahami materi pelajaran secara bersama-
sama.39 
Dalam Majid Student Team Achievement Division (STAD) pembelajaran 
pertama kali yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-teman, merupakan 
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pembelajaran kooperatif paling sederhana yang dikutip dari Ibrahim,dkk. Menurut 
Slavin STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model paling baik untuk tahap permulaan bagi pendidik 
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. STAD digunakan pendididk setiap 
tatap muka atau setiap minggu untuk mengajarkan informasi akademika baru kepada 
siswa.40 
Slavin menetapkan lima komponen utama STAD, yaitu presentasi kelas, tim, 
kuis, skor peningkatan individual, dan pengakuan/penghargaan tim.41 Menurut Slavin 
dalam Majid komponen utama STAD ada lima, sebagai berikut: 1) Presentasi kelas, 
materi pertama kali yang diperkenalkan dalam STAD adalah presentasi. Jadi siswa 
harus fokus dalam unit STAD, 2) Belajar dalam tim, siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok. Tiap kelompok terdiri 4-5 orang, dimana mereka mengerjakan tugas yang 
diberikan. Jika ada kesulitan siswa yang merasa mampu harus membantu siswa yang 
kesulitan. Tim adalah ciri yang paling penting dalam STAD, 3) Tes, setelah 
pembelajaran selesai dilanjutkan dengan tes individu. Siswa tidak diperbolehkan 
saling membantu, 4) Skor pengembangan individu. Skor yang didapatkan dari hasil 
tes dicacat oleh pendidik untuk dibandingkan dengan hasil persentasi sebelumnya, 5) 
Penghargaan tim, penghargaan didasarkan pada nilai rata-rata tim.42  
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Menurut Ibrahim,dkk langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD 
ini didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas enam langkah atau 
fase. Fase-fase dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD tersajikan dalam berikut 
ini:43 
Tabel 2.1 Fase-fase dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Fase Kegiatan 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 




Menyajikan informasi  kepada siswa dengan 






Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu 




bekerja dan belajar 
Membimbing kelompok-kelompok belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas mereka 
Fase 5 
Evaluasi  
Mengevaluasi hasi belajar tentang materi yang 
telah diajarkan atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya 
Fase 6 
Memberi penghargaan 
Mencari cara untuk menghargai baik upaya 
maupun hasil belajar individu dan kelompok 
Dari keenam fase model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe 
STAD yang secara umum, dibawah ini akan dijelaskan dengan terperinci: 
                                                             
43Moh. Rizal Anwar dan J.A Pramukantoro, “Perbandingan Hasil Belajar Antara Siswa Yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Model Pembelajaran STAD Pada 
Standart Kompetensi Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan Kelas X TAV Di SMK Negeri 7 




1. Fase 1 (Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa) 
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa 
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. Selanjutnya untuk lanjut ketahap 
selanjutnya guru perlu memberikan tes/ kuis kepada setiap siswa secara 
individual sehingga akan diperoleh skor awal. 
2. Fase 2 (Menyajikan/menyampaikan informasi) 
Menyajikan informasi singkat dari materi yang akan dipelajari. 
3. Fase 3 (Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar) 
a) Guru membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda, tiap kelompok siswa terdiri 
atas 4-5 orang yang bersifat heterogen baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin, budaya, dan sebagainya. 
b) Tiap kelompok diberi bahan ajar dan tugas-tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan. 
c) Tiap kelompok didorong untuk mempelajari bahan ajar dan mengerjakan 
tugas-tugas pembelajaran melalui diskusi kelompok. 
4. Fase 4 (Membimbing kelompok bekerja dan belajar) 
Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, memgarahkan, dan 
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. Selama 
proses pembelajaran secara kelompok guru berperan sebagai fasilitator dan 
motivator. 
5. Fase 5 (Evaluasi) 
Guru melaksanakan evaluasi, baik secara individu maupun kelompok untuk 





6. Fase 6 (Memberikan penghargaan) 
Bagi siswa dan kelompok siswa yang memperoleh nilai hasil belajar yang 
sempurna diberi penghargaan. Demikian pula jika semua kelompokn 
memperoleh hasil belajar yang sempurna maka semua kelompok tersebut wajib 
diberi penghargaan.44  
Keuntungan jangka panjang yang dapat dipetik dari pembelajaran kooperatif 
menurut Nurhadi adalah sebagai berikut :  
a)    Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.  
b) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 
informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan.  
c)    Memudahkan siswa melakukan penyesuaian.  
d) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen.  
e) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri dan egois.  
f) Membangun persahabatan yang dapat berkelanjutan hingga masa dewasa. 
g) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan dapat diajarkan dapat dipraktekkan.  
h) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.  
i) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 
perspektif.  
j) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih baik.  
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k) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan kemampuan, 
jenis kelamin, normal ataucacat, etnis, kelas sosial, agama, dan orientasi tugas.45  
Sedangkan keuntungan model pembelajaran kooperatif metode STAD untuk 
jangka pendek menurut Soewarso sebagai berikut: 
1) Model pembelajaran kooperatif membantu siswa mempelajari isi materi 
pelajaran yang sedang dibahas. 
2) Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kemungkinan siswa 
mendapat nilai rendah, karena dalam tes lisan siswa dibantu oleh anggota 
kelompoknya.  
3) Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajar 
mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang bermanfaat 
untuk kepentingan bersama-sama.  
4) Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaian belajar siswa yang tinggi 
menambah harga diri siswa dan memperbaiki hubungan dengan teman 
sebaya.  
5) Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan memberikan dorongan bagi 
siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.  
6) Siswa yang lambat berpikir dapat dibantu untuk menambah ilmu 
pengetahuan.  
7) Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guru untuk memonitor 
siswa dalam belajar bekerja sama.46 
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Menurut Slavin dalam Hartati cooperative learning mempunyai kekurangan 
sebagai berikut:  
a. Apabila guru terlena tidak mengingatkan siswa agar selalu menggunakan 
keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok maka dinamika 
kelompok akan tampak macet.  
b. Apabila jumlah kelompok tidak diperhatikan, yaitu kurang dari empat, misalnya 
tiga, maka seorang anggota akan cenderung menarik diri dan kurang aktif saat 
berdiskusi dan apabila kelompok lebih dari lima maka kemungkinan ada yang 
tidak mendapatkan tugas sehingga hanya membonceng dalam penyelesaian 
tugas.  
c. Apabila ketua kelompok tidak dapat mengatasi konflik-konflik yang timbul 
secara konstruktif, maka kerja kelompok akan kurang efektif.  
Selain di atas, kelemahan-kelemahan lain yang mungkin terjadi menurut 
Soewarso adalah bahwa pembelajaran kooperatif bukanlah obat yang paling mujarab 
untuk memecahkan masalah yang timbul dalam kelompok kecil, adanya suatu 
ketergantungan, menyebabkan siswa yang lambat berpikir tidak dapat berlatih belajar 
mandiri. Dan juga pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang lama sehingga 
target mencapai kurikulum tidak dapat dipenuhi, tidak dapat menerapkan materi 
pelajaran secara cepat, serta penilaian terhadap individu dan kelompok dan 
pemberian hadiah menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya.47 
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Berdasarkan pendapat di atas maka model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) adalah suatu cara yang dapat 
menumbuhkan kemampuan kerjasama dalam kelompok-kelompok kecil serta dapat 
membantu teman kelompoknya dalam memahami materi pelajaran. 
d. Discovery Learning 
 Pendekatan Discovery pertama kali dipopulerkan oleh Jerome Bruner. 
Pengertian Discovery Learning menurut Jerome Bruner adalah model belajar yang 
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari 
prinsip-prinsip umum praktis contoh pengalaman. Hal yang menjadi dasar ide J. 
Bruner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan 
secara aktif didalam  belajar di kelas. Untuk itu, Bruner memakai cara dengan apa 
yang disebutnya Discovery Learning, yaitu murid mengorganisasikan bahwa yang 
dipelajari dengan suatu bentu akhir. Discovery learning terjadi apabila individu 
terlihat, terutama dalam pengguanaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa 
konsep dan prinsip.48 
 Konsep discovery adalah bahwa motivasi siswa untuk belajar sains akan 
meningkat apabila ia mempunyai pengalaman seperti yang dialami para peneliti 
ketika menemukan suatu temuan ilmiah. Dan semata-mata temuan tersebut bersifat 
alami sehingga masalah yang didapatkan berasal dari temuan yang telah diperoleh. 
Apabila dalam suatu proses pembelajaran digunakan pendekatan discovery, berarti 
fakta dan konsep tentang fenomena ilmiah. Penemuan tidak terbatas pada 
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menemukan sesuatu yang benar-benar baru. Pada umumnya materi yang akan 
dipelajari sudah ditentukan oleh guru, demikian pula situasi yang menunjang proses 
pemahaman tersebut. Siswa akan melakukan kegiatan yang secara langsung 
berhubungan dengan hal yang akan ditemukan.49 
Menurut Richard discovery learning adalah suatu cara mengajar, yang 
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan cara 
diskusi, seminar, membaca sendiri, dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar 
sendiri.50 
Discovery learning adalah belajar dan menemukan sendiri, dalam sistem 
belajar mengajar, guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk final, tetapi 
peserta didik diberikan peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri.51 
Discovery learning adalah kelompok belajar dan tergantung pada pengetahuan yang 
sudah ada. Model ini merupakan model induktif membimbing murid untuk 
membahas dan mengatur ide-ide dan proses sendiri dan selama latihan terbimbing, 
guru mengajak siswa untuk memulai diskusi dan bereaksi terhadap siswa lain. 
Penemuan terbimbing dapat digunakan jika peserta didik dapat memecahkan 
pembelajaran baru dari pengetahuan dan pengalaman mereka yang sudah ada. Latar 
belakang pengetahuan peserta didik, teknik dan pemahaman tentang apa yang 
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diharapkan dari mereka adalah pertimbangan yang paling penting bagi bimbingan 
efektif.52 
Model pembelajaran Discovery Learning (DL) adalah suatu model untuk 
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak 
akan mudah dilupakan siswa. Pembelajaran penemuan merupakan pembelajaran 
yang efektif dimana siswa aktif dan guru berperan mengarahkan siswa untuk 
membentuk suatu konsep, prinsip, generalisasi atau teori yang bisa diperoleh. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Ausubel dikutip oleh Unal dan Omer. 
Discovery learning is an effective learning where learner is active and 
teacher is a guide for directing students to the concepts, principles, 
generalizations or theories to be gained. 
 Pembelajaran penemuan (discovery learning) merupakan pembelajaran yang 
efektif dimana siswa aktif dan guru berperan mengarahkan siswa untuk membentuk 
suatu konsep, prinsip, generalisasi atau teori yang bisa diperoleh.53 Borthick dan 
Jones menyatakan dalam discovery learning (DL) siswa belajar untuk mengenali 
suatu masalah, karakteristik dari solusi, mencari informasi yang relevan, membangun 
stategi untuk mencari solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilih. Dengan kata 
lain, model pembelajaran discovery learning (DL) juga membiasakan siswa dalam 
memecahkan masalah.54 
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Ciri utama belajar discovery learning, yaitu:55 
1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan, 
dan menggeneralisasi pengetahuan. 
2) Berpusat pada siswa. 
3) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah 
ada. 
Menurut Bruner dalam prosedur yang harus diperhatikan dalam penggunaan 
model discovery learning yaitu:56 
a) Simulation. Guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan atau menyuruh 
anak didik untuk membaca atau mendengarkan uraian yang memuat 
permasalahan. 
b) Problem statement. Anak didik diberikan kesempatan mengidentifikasi berbagai 
permasalahan. Permasalahan yang dipilih harus menarik dan fleksibel untuk 
dipecahkan, permasalahan yang dipilih tersebut harus dirumuskan dalam bentuk 
pernyataan atau hipotesis, yakni pernyataan sebagai jawaban sementara atas 
pernyataan yang diajukan. 
c) Data collection. Untuk menjawab pernyataan atau membuktikan benar tidaknya 
hipotesis yang telah dirumuskan. Anak didik diberikan kesempatan untuk 
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, dengan cara membaca literatur, 
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mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri, 
dan sebagainya. 
d) Data processing. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasi, ditabulasi, bahkan dihitung 
dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 
e) Verification atau pembuktian. Berdasarkan hasil pengolahan data dan tafsiran 
atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, terbukti atau tidak. 
f) Generalization. Tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi tadi, peserta didik 
belajar menarik kesimpulan. 
Kelebihan penerapan discovery learning sebagai berikut:57 
1) Membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak, mempersiapkan, serta 
menguasai keterampilan dalam proses kognitif/ pengenalan siswa. 
2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat pribadi/ individual sehingga dapat 
kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. 
3) Dapat membangkitkan gairah belajar para siswa. 
4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. 
5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi yang 
kuatuntuk belajar lebih giat. 
6) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri 
sendiri dengan proses penemuan sendiri. 
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7) Model ini berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman saja, 
membantu apabila diperlukan. 
Selain kelebihan tentunya terdapat pula kekurangan. Kekurangan penerapan 
discovery learning sebagai berikut:58 
1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini. 
Siswa harus berani dan berkeinginan yang kuat untuk mengetahui keadaan 
sekitarnya dengan baik. 
2) Bila kelas terlalu besar pengguaan metode ini akan kurang efektif. 
3) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran 
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik penemuan. 
4) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu 
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/ 
pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa. 
5) Membutuhkan waktu yang relatif lama dibandingkan dengan metode belajar 
menerima. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka model pembelajaran Discovery 
Learning adalah suatu model dimana siswa sendiri yang aktif menemukan konsep 
dalam pembelajaran sedangkan guru hanya berperan untuk mengarahkan siswa 
dalam menemukan konsep tersebut. 
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B. Kajian Penelitian Yang Relavan 
Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan 
Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe STAD dan Model Pembelajaran Discovery Learning 
adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ekawati Sukandar dalam skripsinya yang 
berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) pada 
Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan Di SMKN 1 Sumedang”.  Hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan model 
pembelajaran Discovery Learning, serta peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Purmandita, dkk dalam jurnalnya yang 
berjudul “Komparasi Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan Student 
Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Ilmu 
Bangunan Gedung Siswa Kelas X SMKN 1 Kedal”. Hasil penelitian adalah 
sebagai berikut ini: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar pada penggunaan model 
pembelajaran Discovery Learning dan Student Team Achievement Division 
(Fhitung (9,415) > Ftabel (4,03) dan Sig. (0,003) < α (0,05)), 2) Terdapat 
pengaruh pada penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dan 
Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar kognitif 




pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dilihat dari perbedaan rata – rata hasil 
belajar kognitif ilmu bangunan gedung (mean STAD = 60,59 > mean DL = 
54,20). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Mufadillah dalam skripsinya yang 
berjudul “Evektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) dan TAI (Team Assisted Individualization) pada 
Materi Pokok Operasi Hitung Bentuk Aljabar Siswa Kelas VIII Semester 1 SMP 
Kristen Terang Bangsa Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011”. Hasil 
penelitiannya adalah sebagai berikut:  1) Prestasi belajar siswa pada kelompok 
eksperimen I dengan model pembelajaran STAD dalam pembelajaran 
matematika pada materi operasi hitung bentuk aljabar lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada kelompok 
kontrol. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata 76,59 dan ketuntasan belajar 91,2% 
pada kelompok eksperimen I sedangkan rata-rata kelompok kontrol 65,97 dan 
ketuntasan belajarnya 55,9%. 2) Prestasi belajar siswa pada kelompok 
eksperimen II dengan model pembelajaran TAI dalam pembelajaran matematika 
pada materi operasi hitung bentuk aljabar lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang mendapat pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol. Hal ini 
ditunjukkan dari rata-rata 70,97 dan ketuntasan belajar 73,5% pada kelompok 
eksperimen II sedangkan rata-rata kelompok kontrol 65,97 dan ketuntasan 
belajarnya 55,9%. 3) Ada perbedaan prestasi belajar siswa pada kelompok 
eksperimen I dengan model pembelajaran STAD dalam pembelajaran 
matematika pada materi operasi hitung bentuk aljabar dengan kelompok 




pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Hal ini ditunjukkan pada uji hipotesis 
bahwa thitung > ttabel yaitu 2,11 > 2,00 karena thitung > ttabel maka Ho 
ditolak, dengan demikian ada perbedaan pembelajaran dengan model STAD 
dengan pembelajaran model TAI. 4) Berdasarkan rata-rata dan ketuntasan 
belajar kelompok eksperimen I dengan model pembelajaran STAD yakni x - 
76,59 dan 91,2% maka lebih baik dibandingkan dengan kelompok eksperimen II 
dengan x - 70,97 dan ketuntasan belajar kelompok 73,5% serta lebih baik dari 
pada kelompok kontrol dengan x - 65,97 dan ketuntasan belajarnya 55,9%. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Hajaruddin dalam skripsinya yang 
berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model 
Directive Learning dan Cooperative Learning Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) pada Siswa Kelas VII MTs Darul Falah Enrekang”. Hasil 
belajar matematika siswa setelah penerapan model Directive Learning 75,67 
sedangkan hasil balajar matematika siswa setelah penerapan model Cooperative 
Learning tipe STAD nilai rata-ratanya 81,40. Berdasarkan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji t, hipotesis yang diajukan adalah terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan model Directive 
Learning dan siswa yang diajar dengan model Cooperative Learning Tipe 
Student Team Achievement Division (STAD). Dari pengolahan data dapat 
diketahui thitung = 2,61 dan ttabel= 2,048. Karena thitung > ttabel (2,61> 2,048) maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Jadi terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa yang diajar dengan model Directive Learning dengan 
siswa yang diajar dengan model Cooperative Learning Tipe Student Team 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Nur Azmi dalam skripsinya yang berjudul 
“Perbandingan Antara Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
Dengan Pembelajaran Konvensional Dalam Rangka Meningkatkan Hasil Belajar 
PAI”. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai       t-hitung untuk data Posttest pada 
kelas eksperimen sebesar 3.81 sedangkan   t-tabel pada taraf signifikan tingkat α 
5%, maka nilai α yang ditunjuk pada tabel t adalah 2.00, sehingga diperoleh 
thitung ≥ ttabel (3.81≥ 2.00) sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI). 
C. Kerangka Pikir 
Pemilihan model pembelajaran  yang tepat merupakan suatu alternatif dalam 
usaha meningkatkan mutu pengajaran. Model-model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas yaitu model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dan discovery learning yang dapat digunakan sebagai model 
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat berpikir dan karakteristik siswa di SMP 
pada pembelajaran matematika. Kedua model tersebut dipilih oleh peneliti dari 
beberapa model pembelajaran agar siswa dapat terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa dapat lebih aktif dalam diskusi kelompok dan 
memahami materi pelajaran serta siswa dapat menemukan sendiri konsep dari 
pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang optimal. Pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD dipandang efektif karena akan memberikan peluang 
kepada siswa untuk lebih aktif berdiskusi kelompok dalam proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran tipe STAD  siswa ditekankan pada diskusi belajar dimana 
dalam setiap kelompok ada yang bertugas sebagai ketua kelompok yang akan 




kelompok dituntut untuk mengerti materi pembelajaran yang diajarkan. Sedangkan 
dalam model pembelajaran discovery learning siswa ditekankan dalam masalah 
penanaman konsep agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pada penelitian 
ini siswa akan diberikan perlakuan yang berbeda dalam penerapan model 
pembelajaran untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar yang diperoleh 
siswa tentunya melalui sebuah proses penilaian yang dilakukan peneliti nantinya. 
Dengan adanya hasil belajar yang diperoleh nantinya akan terlihat perbedaan yang 














Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
Hasil belajar siswa masih kurang terutama pada mata 
pelajaran matematika dan siswa masih kurang memahami 
materi  yang diajarkan oleh guru yang menerapkan model 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 
Solusi: 
Model pembelajaran yang membuat siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran 
Discovery Learning Cooperative Learning 
Tipe STAD 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dengan model pembelajaran discovery learning 




D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan  
dalam penelitian atau sub masalah yang diteliti dan masih harus dibuktikan 
kebenarannya.59 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ekawati Sukandar yang 
menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII 
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A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif, karena 
dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta 
analisis data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan jenis 
penelitian Quasi experimental design (eksperimen semu). Metode penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu 
kondisi tertentu.60 Dengan kata lain, penelitian eksperimen mencoba meneliti ada 
tidaknya hubungan sebab akibat. 
3. Desain Penelitian 
Peneliti memilih salah satu desain dari Quasi experimental design yaitu Non-
Equivalent Control Group Design, karena dalam desain ini dua kelompok ditentukan 
antara kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2, kemudian sebelum diberi perlakuan 
kedua kelompok diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan 
antara kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Kelompok eksperimen 1 
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menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD, sedangkan 
kelompok eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran discovery learning.  
Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya 




2 tidak dipilih 
secara random.61 Skema desain penelitian ini dapat di lihat pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Skema Non-Equivalent Control Group Design 





1 O1 X O2 
Kelas Eksperimen
 
2 O3 X O4 
Sumber: Sugiyono h.76 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian bertempat di SMPN 1 Tinggimoncong. Sekolah ini 
berlokasi di Jl. A. Mappatangka No.37, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 
Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah keseluruhan objek/subjek dalam 
penelitian. Sugiono menyatakan, bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan peneliti, kemudian ditarik kesimpulannya.62 Populasi (universe) 
adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, 
jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian). Objek atau nilai disebut unit 
                                                             
61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet.VI; Bandung: 
ALFABETA, 2009), h.79. 
62Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 




analisis atau elemen populasi. Unit analisis dapat berupa orang, perusahaan, hasil 
produksi, rumah tangga, dan tanah pertanian.63 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VII.1, VII.2, VII.3, VII.4 dan 
VII.5 yang berjumlah 162 orang dengan penyebaran homogen (tidak ada klasifikasi 
antara siswa yang memiliki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki 
kecerdasan rendah). Data mengenai populasi penelitian dapat di lihat pada tabel 3.2 
sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong 







Sumber: Staf tata usaha SMPN 1 Tinggimoncong 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi. Objek atau nilai yang akan diteliti dalam sampel disebut unit 
sampel.64 Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini dilakukan secara 
Nonprobability sampling yang dilakukan secara purporsive sampling yakni teknik 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu.  
                                                             
63M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi Kedua (Cet.VI; 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.84. 




Pada penelitian ini sampel yang digunakan terdapat 2 kelas, yaitu kelas VII.2 
dengan jumlah 32 orang sebagai kelas eksperimen
 
1, dan kelas VII.3 dengan jumlah 
33 orang sebagai kelas eksperimen
 
2. Peneliti menentukan sampel VII.2 dan VII.3 
dikarenakan pertimbangan sebagai berikut:  
a. Rata-rata nilai kelas VII.2 dan VII.3 relatif sama, dibandingkan dengan kelas 
VII.1, VII.4 dan VII.5 berdasarkan nilai ulangan harian dan wawancara pada 
guru mata pelajaran matematika SMPN 1 Tinggimoncong.  
b. Pemilihan kelas VII.2 sebagai kelas experimen
 
1 dan VII.3 sebagai kelas 
experimen
 
2 karena kedua kelas tersebut diajar oleh guru yang sama. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel penelitian yaitu Variabel Independen 
“X” (variabel bebas) dan Variabel Dependen “Y” (variabel terikat). Menurut 
Sugiyono, variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) 
dalam penelitian ini ada dua yaitu model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD dan model pembelajaran discovery learning. Variabel terikat (Y) merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar matematika. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 




judul dan untuk menghindari kesalahan persepsi serta perbedaan penafsiran maka 
istilah-istilah dalam penelitian ini perlu diberikan gambaran penjelasan yaitu: 
a. Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD (variabel X1) 
Penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran dimana langkah-langkah 
pembelajarannya yaitu pembagian peserta didik kedalam beberapa kelompok/tim, 
presentasi kelas yang dilakukan oleh guru, belajar kelompok yang dilakukan oleh 
peserta didik, pemberian kuis-kuis individual, dan pemberian hadiah atau 
menghargaan kepada kelompok yang mencapai atau melewati kriteria yang telah 
ditetapkan oleh guru yang bersangkutan.   
b. Model pembelajaran discovery learning (variabel X2) 
Penerapan model pembelajar discovery learning yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan memahami 
konsep, arti, dan hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah kesimpulan 
dengan mengacu pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam pembelajaran 
untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa yang harus 
dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang harus mereka lakukan untuk 
mencapainya. 
c. Hasil belajar matematika (variabel Y) 
Hasil belajar matematika siswa adalah nilai (skor) yang diperoleh siswa 
setelah menempuh Post-test yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 
siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong dalam pelajaran matematika setelah 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
dan tes. Untuk lebih lengkapnya akan di jelaskan dibawah ini: 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.65 Dalam penelitian ini, yang diamati 
yaitu aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD dan model pembelajaran discovery learning. 
2. Tes 
Tes dalam hal ini adalah intrumen pengumpulan data berupa seperangkat 
pertanyaan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada 
aspek kognitif.66 Dalam penelitian ini tes berfungsi untuk menguji hasil belajar 
matematiaka pada kedua kelompok setelah model pembelajaran cooperative learning 
tipe STAD dan model pembelajara discovery learning diterapkan. Bentuk tes yang 
digunakan adalah soal essay yang berjumlah 10 nomor. 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono mengemukakan bahwa “instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.67 Instrumen 
                                                             
65Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Cet. I; Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h.238. 
66Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.232. 
67Ekawati Sukandar, “Perbandingan Model Pembelajara Discovery Learning dengan Mode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada Mata Pelajaran 
Konstuksi Bangunan di SMKN 1 Sumedang”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Pendidikan Teknik Dan 




penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah deretan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan dan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.68 Jadi, tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
matematika siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong. Tes ini terbagi atas dua yaitu: 
a. Tes Awal (pre-test)  
Tes Awal digunakan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan awal 
siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebelum diberi perlakuan. Tes 
awal dilaksanakan pada awal pembelajaran untuk memberikan data awal kemampuan 
siswa sebelum memperoleh materi pembelajaran.  
b. Tes Akhir (post-test)  
Post-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
akhir siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah diberi perlakuan. 
Post-test dilakukan diakhir penelitian, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Students 
Team Achievement Division (STAD) pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 
Discovery Learning pada kelas kontrol. 
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Thinker Dan Quantum Writer Pada Siswa VIII SMP IT Wahdah Islamiah Makassar”, Skripsi 




2. Lembar Observasi 
Dimana lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Lembar 
observasi siswa. Dalam tahap ini, peneliti mengamati secara langsung seluruh 
rangkaian kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan 
indikator  yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut.  
G. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto validitas instrumen menggunakan uji validitas. 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 
instrumen yang invalid berarti memiliki validitas rendah.69  
Adapun untuk mengukur validitas butir soal, dilakukan uji validitas dapat 
menggunakan SPSS atau melalui pencocokan dengan kisi-kisi butir soal dengan 
rumus korelasi product moment tersebut adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋 ( 𝑌)
  𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2  𝑁  𝑌2 − ( 𝑌)2 
70
 
𝑟𝑥𝑦  : koefisien uji validitas tes antara x dan y 
X : skor butir  
Y : skor total 
N : banyaknya siswa 
 𝑋𝑌 : jumlah (XY) 
                                                             
69Ari Iswari Aspatan, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dengan Tipe jigsaw pada Siswa Kelas XI 
MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015), 
h.49. 
70Ari Iswari Aspatan, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dengan Tipe jigsaw pada Siswa Kelas XI 




Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen ditentukan 
berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut.71 
Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
0,90 ≤  rxy  ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤  rxy  < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤  rxy  < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤  rxy  < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
rxy  < 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 
Pendidikan Matematika (Cet. Kesatu; Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), 
h. 193. 
Kriteria pengujian jika nilai 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka soal ke-i dinyatakan valid, 
begitupun dengan sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka soal ke-i dinyatakan tidak 
valid.72  
2. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto reliabilitas menunjuk kepada konsistensi 
pengukuran. Untuk memperoleh reliabilitas soal prestasi belajar digunakan rumus 
Alpha Cronbach. Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
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memberikan hasil yang tetap.73 Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford berikut:74 
Table 3.4 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
0,90 ≤  r
 
 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 




0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤  r
  
< 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤  r
  
< 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
r
  
< 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 
Pendidikan Matematika (Cet. Kesatu; Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), 
h. 206 
Pengujian realibilitas instrumen penelitian dapat dilakukan melalui SPSS atau 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 









r : koefisien ralibilitas perangkat tes 
n : banyaknya item tes 
 𝜎𝑏
2
 : jumlah varians skor setiap butir tes 
𝜎1
2
 : varians total.75 
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H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil.76 
Analisis ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai skor hasil 
belajar matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa. 
Untuk keperluan analisis ini digunakan skor rata-rata, standar deviasi, dan tabel 
distribusi frekuensi. 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara statistik deskriptif, dengan 
tujuan untuk menjawab rumusan masalah satu dan dua dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: (Lihat lampiran D) 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi data tunggal 
b. Menghitung Mean (rata-rata), dengan menggunakan rumus: 
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𝑋  = Rata-rata variabel 
fi  = Frekuensi untuk variabel 
xi = Tanda kelas interval variabel 
c. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
𝑆 =  





𝑆   : Standar Deviasi 
  𝑓𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥 
2 
 : Jumlah perkalian antara f pada tiap data dengan kuadrat 
pengurangan antara nilai pada tiap data (x) – mean (𝑥 )  
𝑛 : jumlah sampel   




× 100% ...79 
Dimana: 
𝑃 : Angka presentase 
𝑓 : Frekuansi yang dicari presentasenya 
𝑁 : Banyaknya sampel responden  
                                                             
77Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik, Edisi ketiga (Makassar: Andira Publisher 
Makassar, 2008), h.121. 
78Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik, h.172. 
79Nurliyana, “Perbandingan Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan Model 
Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 




Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap 
peserta didik mengikuti prosedur yang diterapkan oleh Depdiknas Pendidikan 
Nasional tahun 2003 yaitu: 
Tabel 3.5 Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat penguasaan (%) Kategori hasil belajar 




85-100 Sangat tinggi 
Sumber : Depdiknas Pendidikan Nasional tahun 2003 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.80  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasayarat untuk memenuhi asumsi  
kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan 
berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-rata dan median sehingga 
kurvanya menyerupai lonceng yang simetris.81 Untuk pengujian tersebut digunakan 
rumus Chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
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2 =  







𝑋2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
𝑂𝑖  = Frekuensi hasil pengamatan 
𝐸𝑖  = Frekuensi harapan 
𝐾 = Banyaknya kelas. 
Kriteria pengujian normal bila 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔2  lebih kecil dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2  dimana 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2  
diperoleh dari daftar 𝑋2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan ∝= 0,05. Jika kita 
menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) dalam melakukan uji 
normalitas, maka digunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikan 0.05. 
𝐻0 : angka signifikan (Sig)< 0.05, maka data tidak berdistribusi normal 
𝐻1 : angka signifikan (Sig)> 0.05, maka data berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data statistik 
parametrik pada teknik komparasional (membandingkan). Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari sampel yang dianalisis 
homogen atau tidak.82 Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan 
menggeneralisasikan akhir penelitian atau hipotesis yang dicapai pada sampel 
                                                             





terhadap populasi. Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka 
kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini jg 
dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang 
akan digunakan separated varians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas 




…… . . 83 
Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 
populasi tidak homogen, jika  𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan (dk) = (𝑛1 − 1; 𝑛2 −1) masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. Jika kita 
menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) dalam melakukan uji 
homogenitas, maka sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0.05 
maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.84 
𝐻0 : Jika signifikansi yang diperolah < 0.05, maka variansi setiap sampel 
tidak sama (tidak homogen) 
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c. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 lawan 𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
H0 :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII 
SMPN 1 Tinggimoncong. 
H1 :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong. 
𝜇1 : Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD  
𝜇2 : Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran discovery 
learning. 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test. Jika 
menggunakan SPSS, maka digunakan uji Independent Sample T-Test dengan 
menggunakan taraf signifikan 0,05. Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 = 𝑛2 dengan 
varians homogen maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji T-test Polled 





𝑥 1 − 𝑥 2
 
 𝑛1 − 1 𝑆1
2 +   𝑛2 − 1 𝑆2
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𝑥1     : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 1 
𝑥 2 : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 2 
𝑆1
2
 : Variansi kelompok eksperimen 1 
𝑆2
2
 : Variansi kelompok eksperimen 2 
𝑛1 : Jumlah sampel kelompok eksperimen 1 
𝑛2 : Jumlah sampel kelompok eksperimen 2. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah: 
1) Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau taraf signifikan > 𝛼 (nilai sign> 0.05) maka 𝐻0 
diterima dan 𝐻1 ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD dengan model pembelajaran 
discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong. 
2) Jika atau taraf signifikan 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (nilai sign< 0.05) maka 𝐻0 ditolak 
dan 𝐻1 diterima. Berarti, Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan hipotesis atau jawaban sementara. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 Tinggimoncong 
diperoleh data sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
Pada Kelas Eksperimen 1. 
Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah salah satu model 
pembelajaran dimana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
empat sampai enam orang yang saling bekerja sama dalam kelompok-kelompok 
kecil tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembagian kelompoknya 
dilakukan secara heterogen, dalam setiap kelompok terdapat siswa yang memiliki 
kemampuan lebih sehingga mampu mendiskusikan dan membantu teman 
kelompoknya dalam memahami pelajaran, selanjutnya salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kemudian kelompok yang lain 
memberikan tanggapan, dan guru memberikan pengarahan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 12 januari 2017 selama 3 × 40 
menit. Pertemuan pertama merupakan perkenalan dengan siswa sekaligus 
memberikan tes awal (pretest) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
belajar matematika siswa sebelum penggunaan model pembelajaran cooperative 





waktu yang ada peneliti gunakan untuk memberikan gambaran tentang materi yang 
akan dipelajari. 
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 16 januari 2017 selama 2 × 40 
menit. Pada pertemuan kedua ini peneliti membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang dimana pada setiap kelompok sudah dipilih ketua kelompok masing-masing, 
kemudian peneliti mulai membagikan LKS pada masing-masing kelompok dengan 
menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada kelas 
eksperimen 1. Dalam penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan 
peneliti pada kelas eksperimen1 adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti membuka/menyiapkan peserta didik (mengucapkan salam,doa dan 
mengecek kehadiran). 
b. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Peneliti memotivasi peserta didik. 
d. Peneliti menyampaikan judul materi tentang “Perbandingan”. 
e. Peneliti mendemonstrasikan tentang materi perbandingan dan membagikan buku 
paket matematika pada peserta didik. 
f. Peneliti mengorganisis peserta didik  kedalam kelompok belajar. 
g. Peneliti membagikan LKS  disetiap kelompok belajar. 
h. Peneliti membimbing penyelidikan peserta didik. 
i. Peneliti menunjuk perwakilan tiap kelompok untuk mempresentasekan hasil 
kerja kelompoknya. 
j. Peneliti membimbing untuk menyimpulkan materi pelajaran. 




Pertemuan ketiga dan keempat sama dengan pertemuan yang kedua hanya 
saja indikator yang berbeda dan materi yang diberikan berlanjut dari materi 
sebelumnya. 
Pertemuan kelima yang berlangsung pada tanggal 26 januari 2017 merupakan 
pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (posttest) dengan waktu 2 
× 40 menit. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 1 Tinggimoncong, 
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar pretest dan 
posttest siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Data Siswa yang Belajar Menggunakan Model Pembelajaran 




1 Adji Surbakti 63 70 
2 Afreiza 47 65 
3 Amilsa 35 65 
4 Astri Nur Fadilla 38 66 
5 Aswar Ramadhan 53 67 
6 Aulia Fitri Ramadhani 36 65 
7 Ayu 72 77 
8 Dapitra Iqbal Asmarlufi 55 75 
9 Dimas Bayu Ramadhan 52 70 
10 Didimus Oktovianus M 50 93 
11 Hasnawati 28 66 
12 Hijrah Febri Lisa 32 65 
13 Hildayanti 84 90 
14 Idil Anugrah 71 75 
15 Iis Afrilyah 20 65 
16 Kartika Dewi Nur Asmarani 82 85 
17 Kurnia Vera Waresa 60 80 
18 Magfirah 42 80 
19 M. Gilang Ramadhan 85 100 
20 M. Nabil Saputra 70 75 
21 Maryam Salimah 82 88 
22 Mirnawati B 25 66 
23 Muh. Fikar Febriasyah 52 70 
24 Muh. Fiqri Arifin 61 75 




26 Muh. Ridwansyah Saleh 43 70 
27 Muhammad Ahyudi 66 80 
28 Rayaldi Rante Salu 10 60 
29 Reski Nur Miranda 49 68 
30 Rismayanti 39 77 
31 Stephanie Wijaya Effendy 85 92 
32 Wahida Parandingan 33 85 
Sumber: Data hasil belajar matematika siswa kelas ekperimen 1 SMPN 1 
Tinggimoncong 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada kelas 
eksperimen1 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output SPSS 
dibawah ini! 
Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong yang Belajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_eksperimen1 32 10 85 52.69 20.259 410.415 
Postest_eksperimen2 32 60 100 75.31 10.149 102.996 
Valid N (listwise) 32     
 Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen 1 
 Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen
 
1 adalah 10 sedangkan 
nilai tertinggi adalah 85. Nilai rata-rata (mean) adalah 52,69 dengan standar 
deviasinya adalah 20,259 dan variansi sebesar 410,415. 
b. Posttest kelas eksperimen 1 
 Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 setelah penggunaan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah 60 sedangkan nilai 
tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata (mean) adalah 75,31 dengan standar deviasinya 




 Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
52,69 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 75,31. Jika hasil belajar siswa 
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan pretest dan 
posttestyang dimasukkan dalam kategori kelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Distribusi  Frekuensi  dan Persentase serta Pengkategorian Skor Hasil 
Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen 1 yang Belajar dengan 
















0 – 34 Sangat rendah 6 18,75 0 0 
35 – 54 Rendah 12 37,5 0 0 
55 – 64 Sedang 4 12,5 1 3,125 
65 – 84 Tinggi 8 25 23 71,875 
85 – 100 Sangat tinggi 2 6,25 8 25 
Jumlah  32 100 32 100 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 Siswa Kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong pada mata pelajaran Matematika  
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut: 
a. Pada pretest terdapat 6 siswa dengan presentase 18,75% berada pada 
kategorisangat rendah, 12 siswa dengan presentase 37,5% berada pada kategori 
rendah, 4 siswa dengan presentase 12,5% berada pada kategori sedang, 8 siswa 
dengan presentase 25% berada pada kategori tinggi dan 2 siswa dengan 
presentase 6,25% berada pada kategori sangat tinggi. 
b. Pada posttest terdapat 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori sangat 
rendah, 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori rendah, 1 siswa 




presentase 71,875% berada pada kategori tinggi dan 8 siswa dengan presentase 
25% berada pada kategori sangat tinggi. 
 Penyajian hasil belajar matematika kelas eksperimen 1 dalam diagram batang 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 
 Berdasarkan diagram batang hasil pretest dan posttest di atas dapat kita lihat 
bahwa presentase terbanyak pada hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 1 
berada pada kategori rendah dan terjadi peningkatan hasil posttest pada kategori 
tinggi. 
Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen 1 untuk mengetahui 
proses belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Observasi Kelompok Eksperimen 1 
No Komponen Yang Diamati Pertemuan I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 31 28 28 
2 Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan 31 28 28 
3 Siswa yang aktif pada saat diskusi dan pembahasan contoh soal 7 16 20 



















pertanyaan tentang materi yang diajarkan 
5 Siswa yang bertanya materi yang belum dimengerti 5 6 7 
6 Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 0 10 7 
7 Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok 
menyelesaikan LKS 18 27 25 
8 
Siswa yang mengajukan tangan untuk 
mewakili kelompoknya untuk 
mempresentasekan hasil kelompoknya 
7 6 6 
9 Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentase kelompok lain 2 5 0 
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada 
saat kerja kelompok 0 1 2 
11 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 7 8 6 
Sumber : Data hasil observasi langsung aktivitas belajar siswa kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, diperoleh data 
yang dapat menjelaskan bahwa hampir seluruh siswa berperan aktif dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD pada mata pelajaran matematika untuk materi perbandingan.  
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning  pada Kelas 
Eksperimen 2. 
Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu model 
pembelajaran yang mengutamakan pada pemahaman konsep siswa. Pada model 
pembelajaran discovery learning ini, siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan 
selanjutnya satu kelompok mempresentasikan hasil dari kerja kelompoknya 
sedangkan kelompok yang lain memberikan tanggapan, guru hanya membimbing 
siswa untuk menemukan konsep dan memberikan pengarahan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 13 januari 2017 selama 2 × 40 




memberikan tes awal (pretest) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
belajar matematika siswa sebelum penggunaan model pembelajaran discovery 
learning. Pretest berlangsung selama 2 × 30 menit, kemudian sisa waktu yang ada 
peneliti gunakan untuk memberikan gambaran tentang materi yang akan dipelajari. 
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 14 januari 2017 selama 3 × 40 
menit. Pada pertemuan kedua ini peneliti membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang, kemudian peneliti mulai membagikan LKS pada masing-masing kelompok 
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning pada kelas eksperimen 
2. Dalam penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti pada 
kelas eksperimen 2 adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti membuka/menyiapkan peserta didik  (mengucap salam,doa dan 
mengecek kehadiran). 
b. Peneliti memberikan gambaran tentang pentingnya memahami materi 
perbandingan. 
c. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 
d. Peneliti menyampaikan judul materi tentang “Perbandingan”. 
e. Peneliti meminta siswa  untuk membaca  buku matematika dan memahami 
masalah secara individu dan mengajukan hal- hal yang belum dipahami terkait  
permasalahan yang disajikan. 
f. Peneliti meminta siswa menuliskan informasi yang didapatkan  dari buku yang 
telah dibaca dengan menggunakan bahasa sendiri. 
g. Peneliti mengorganisis siswa  kedalam kelompok belajar. 
h. Peneliti membagikan LKS  disetiap kelompok belajar. 




j. Peneliti menunjuk perwakilan salah satu kelompok untuk mempresentasekan 
hasil kerja kelompoknya. 
k. Peneliti meminta siswa menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari. 
l. Peneliti memberikan evaluasi kepada siswa. 
m. Peneliti menutup dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ketiga dan keempat sama dengan pertemuan yang kedua hanya 
saja indikatornya yang berbeda dan materi yang diberikan berlanjut dari materi 
sebelumnya. 
Pertemuan kelima yang berlangsung pada tanggal 27 januari 2017 merupakan 
pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (posttest) dengan waktu 2 
× 40 menit. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 1 Tinggimoncong, 
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar pretest dan 
posttest siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Data Siswa yang Belajar Menggunakan Model Pembelajaran 




1 Anita S 47 80 
2 A. Bambeng J. 15 75 
3 Alfina Damayanti 72 81 
4 Alvian Ananda 45 82 
5 Annisa Rahman 44 66 
6 Aprilia Prasanti 49 80 
7 Dian Yunita Herfani W. 15 60 
8 Dinda Lestari S 37 68 
9 Dwi Sukma Wulandari 45 60 
10 Feby Nasrani P 47 70 
11 Haedar 40 60 
12 Hijrah Amalia M 25 67 
13 Indra Ramadhan 23 70 
14 M. Irghy Anugrah 36 67 




16 M. Zaki Ihzanul Yakin 27 64 
17 Marwah 20 67 
18 Mawaddah Warahmah 22 70 
19 Miftahul Jannah 45 70 
20 Muh. Farhan 37 80 
21 Muh. Fadhil 50 95 
22 Muh. Arsikin 36 65 
23 Nasrullah 20 65 
24 Putri Oktaviani 20 70 
25 Rayhan Al Athar 15 65 
26 Reski Anugrah 15 78 
27 Reski Fausia 52 75 
28 Rika 35 65 
29 Rizky Wulandari M 43 65 
30 Salwani Mansyur 26 70 
31 Syahrul Gunawan 27 70 
32 Syahrul Ramadhan 15 60 
33 Tri Nurwahid Mustakim 37 81 
Sumber: Data hasil belajar matematika siswa kelas ekperimen 2 SMPN 1 
Tinggimoncong 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada kelas 
eksperimen
 
2 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output SPSS 
dibawah ini! 
Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong yang Belajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Dicovery Learning 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_ekperimen2 33 10 72 33.09 14.419 207.898 
Posttest_ekperimen2 33 60 95 70.48 8.004 64.070 
Valid N (listwise) 33     
 Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen 2 
 Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen
 
2 adalah 10 sedangkan 
nilai tertinggi adalah 72. Nilai rata-rata (mean) adalah 33,09 dengan standar 




b. Posttest kelas eksperimen 2 
 Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen
 
2 adalah 60 sedangkan 
nilai tertinggi adalah 95. Nilai rata-rata (mean) adalah 70,48 dengan standar 
deviasinya adalah 8,004 dan variansi sebesar 64,070. 
 Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
33,09 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 70,48. Jika hasil belajar siswa 
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan pretest dan posttest 
yang dimasukkan dalam kategori kelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.7  Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Skor Hasil 
Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen 2 yang Belajar dengan 










Frekuensi Presentase (%) Frekuensi 
Presentase 
(%) 
0 – 34 Sangat Rendah 15 45,46 0 0 
35 – 54 Rendah 17 51,51 0 0 
55 – 64 Sedang 0 0 5 15,15 
65 – 84 Tinggi 1 3,03 27 81,82 
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 1 3,03 
Jumlah  33 100% 33 100% 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 Siswa Kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong pada mata pelajaran Matematika Materi Perbandingan 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut: 
a. Pada pretest terdapat 15 siswa dengan presentase 45,46% berada pada 
kategorisangat rendah, 17 siswa dengan presentase 51,51% berada pada kategori 




dengan presentase 3,03% berada pada kategori tinggi dan 0 siswa dengan 
presentase 0% berada pada kategori sangat tinggi. 
b. Pada posttest terdapat 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori sangat 
rendah, 0 siswa dengan presentase 0% berada pada ketegori rendah, 5 siswa 
dengan presentase 15,15% berada pada kategori sedang, 27 siswa dengan 
presentase 81,82% berada pada kategori tinggi dan 1 siswa dengan presentase 
3,03% berada pada kategori sangat tinggi. 
 Penyajian hasil belajar matematika kelas eksperimen 2 dalam diagram batang 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 
 Berdasarkan diagram batang hasil pretest dan posttest di atas dapat kita lihat 
bahwa presentase terbanyak pada hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 1 





















Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen 2 untuk mengetahui 
proses belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery 
learning sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Observasi Kelompok Eksperimen 2 
No Komponen Yang Diamati Pertemuan I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 32 30 28 
2 Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan 32 30 28 
3 Siswa yang aktif pada saat diskusi dan pembahasan contoh soal 30 15 18 
4 Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi yang diajarkan 10 7 10 
5 Siswa yang bertanya materi yang belum dimengerti 4 5 3 
6 Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan 
soal di papan tulis 2 3 6 
7 Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok 
menyelesaikan LKS 30 30 25 
8 
Siswa yang mengajukan tangan untuk mewakili 
kelompoknya untuk mempresentasekan hasil 
kelompoknya 
4 5 6 
9 Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentase kelompok lain 2 0 2 
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok 2 0 3 
11 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 12 10 8 
Sumber : Data hasil observasi langsung aktivitas belajar siswa kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, diperoleh data 
yang dapat menjelaskan bahwa hampir seluruh siswa berperan aktif dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran discovery 






3. Perbedaan Hasil  Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Model 
Pembelajaran Discovery Learning pada Siswa Kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong. 
 Pada bagian ini dilakukan analisis ststistik inferensial untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data posttest 
yang diperoleh kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar matematika siswa untuk kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normal atau tidaknya data pada 
penelitian ini menggunakan statistik SPSS versi 20 melalui uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. 
 Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig > 𝛼dan jika data 
tersebut tidak berdistribusi normal maka sig< 𝛼. Pengujian normalitas tersebut dapat 









Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
pretest_eks1 posttest_eks1 
N 32 32 
Normal Parametersa,b Mean 52.69 75.31 Std. Deviation 20.259 10.149 
Most Extreme Differences 
Absolute .082 .168 
Positive .063 .168 
Negative -.082 -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z .465 .953 
Asymp. Sig. (2-tailed) .982 .324 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS diatas, maka diperoleh nilai sig 
pretest kelas eksperimen 1 sebesar 0,982, berarti nilai sig lebih besar dari 𝛼 (0,982 > 
0,05). Sedangkan untuk posttest diperoleh nilai sig sebesar 0,324, berarti nilai sig 
lebih besar dari 𝛼 (0,324 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 Selanjutnya, uji normalitas pretest kelas eksperimen 2 melalui output SPSS 
dapat dilihat berikut ini: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
pretest_eks2 posttest_eks2 
N 33 33 
Normal Parametersa,b Mean 33.09 70.48 Std. Deviation 14.419 8.004 
Most Extreme Differences 
Absolute .118 .221 
Positive .118 .221 
Negative -.098 -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z .679 1.270 
Asymp. Sig. (2-tailed) .746 .079 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS diatas, maka diperoleh nilai sig 
pretest kelas eksperimen 2 sebesar 0.746, berarti nilai sig lebih besar dari 𝛼 (0,746 > 




berarti nilai sig lebih besar dari 𝛼 (0,079 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji homogenitas, karena hal itu merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelas tersebut memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Dasar 
pengambilan keputusan untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : Jika signifikansi yang diperolah < 0.05, maka variansi setiap sampel tidak sama 
(tidak homogen) 
𝐻1 : Jika signifikansi yang diperoleh > 0.05, maka variansi setiap sampel sama 
(homogen) 
 Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest kelas eksperimen
 
1 
dan kelas eksperimen 2, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya yaitu 
𝛼 = 0,05. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada output SPSS berikut ini: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.379 1 63 .071 
Berdasarkan output SPSS diatas, maka diperoleh nilai sig = 0,71. Dengan 
demikian dapat dilihat bahwa nilai sig lebih besar dari nilai 𝛼 (0,71 > 0,05) sehingga 
𝐻0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest kelas eksperimen 1 dan 




c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dengan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong. 
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII 
SMPN 1 Tinggimoncong. 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
dengan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong 
Tabel 4.12 Hasil Uji Independent Sample T-Test 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 












assumed 2,594 ,112 2,133 63 ,037 4,828 2,263 ,305 9,351 
Equal variances 
not assumed   2,125 58,913 ,038 4,828 2,272 ,282 9,373 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji independent sample t-test 




signifikan = 0,037 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
karena nilai sig <𝛼 (0,037 < 0,05). Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD dengan model pembelajaran discovery learning 
pada siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk kelas eksperimen 1 
diperoleh nilai rata-rata pre-test yaitu 52,69 dan nilai rata-rata posttest yaitu 75,31. 
Terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 22,62. Berdasarkan hasil lembar 
observasi pada pertemuan pertama, dari 31 orang siswa yang hadir dapat dilihat 
bahwa dari 11 komponen yang diamati siswa paling aktif pada saat kerja kelompok 
menyelesaikan LKS sebanyak 18 orang dan siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal sebanyak 7 orang. Pada pertemuan kedua, dari 28 orang 
siswa yang hadir siswa yang aktif pada saat kerja kelompok menyelesaikan LKS 
mengalami peningkatan menjadi 27 orang dan siswa yang masih perlu bimbingan 
sebanyak 8 orang. Pada pertemuan ketiga, dari 28 orang siswa yang hadir rata-rata 
dari 11 komponen yang diamati mengalami peningkatan sedangkan siswa yang 
masih memerlukan bimbingan semakin sedikit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hampir semua siswa beperan aktif dalam model pembelajaran cooperative learning 
tipe STAD. Oleh karena itu, model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Vygotsky yang menyatakan bahwa dalam mengonstruksi suatu konsep, siswa 




dilakukan dengan adanya interaksi terhadap lingkungan sosial ataupun fisik 
seseorang.85 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk kelas eksperimen 2 
diperoleh nilai rata-rata pre-test yaitu 33,09 dan nilai rata-rata posttest yaitu 70,48. 
Terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 37,39. Berdasarkan hasil lembar 
observasi pada pertemuan pertama, dari 32 orang siswa yang hadir dapat dilihat 
bahwa dari 11 komponen yang diamati siswa paling aktif pada saat diskusi serta 
pembahasan contoh soal yaitu sebayak 30 orang dan pada saat kerja kelompok 
menyelesaikan LKS sebanyak 30 orang dan siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal sebanyak 12 orang. Pada pertemuan kedua, dari 30 orang 
siswa yang hadir siswa yang aktif pada saat kerja kelompok menyelesaikan LKS 
mengalami peningkatan menjadi 30 orang dan siswa yang masih perlu bimbingan 
sebanyak 10 orang. Pada pertemuan ketiga, dari 28 orang siswa yang hadir rata-rata 
dari 11 komponen yang diamati mengalami peningkatan sedangkan siswa yang 
masih memerlukan bimbingan semakin sedikit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hampir semua siswa beperan aktif dalam model pembelajaran discovery learning. 
Oleh karena itu, model pembelajaran discovery learning dapat digunakan sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Jerome S. Bruner menyatakan bahwa proses 
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui 
contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupan. Teori ini meyakini, bahwa cara 
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terbaik untuk belajar adalah memahami konsep, arti, dan hubungan yang diperoleh 
suatu kesimpulan86. 
Hasil dari pretest dan posttest kedua kelas tersebut selanjutnya dilakukan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Dari uji normalitas dan uji 
homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen.  
Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen 1 yaitu 22,62. Sedangkan  untuk kelas eksperimen 2 yaitu 37,39. 
Perbedaan rata-rata  peningkatan hasil belajar pada kedua kelas tersebut adalah 14,77 
atau peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 2 lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas eksperimen 1. Sehingga memungkinkan penulis melihat bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara kedua model pembelajaran yang diterapkan tersebut yaitu 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 
Tinggimoncong, dan setelah dilakukan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dengan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekawati 
Sukandar dalam skripsinya yang berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran 
Discovery Learning Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan Di SMKN 
1 Sumedang”.  Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa antara yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
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model pembelajaran Discovery Learning, serta peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.87 
Setelah dilakukan pengolahan data, dapat dilihat adanya perbedaan hasil  
belajar antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mungkin  disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti: 
1. Kemampuan setiap siswa berbeda-beda dalam menyerap pelajaran yang 
diberikan. 
2. Ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan model-model 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematiaka siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong sebelum 
penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD  diperoleh 
nilai rata-rata 52,69  berada dalam kategori rendah, sedangkan setelah 
penerapan model pembelajaran tersebut hasil belajar matematika siswa 
meningkat dengan nilai rata-rata sebesar 75,31 berada dalam kategori tinggi. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong sebelum 
penerapan model pembelajaran discovery learning diperoleh nilai rata-rata 
33,09 berada dalam kategori rendah, sedangkan setelah penerapan model 
pembelajaran tersebut hasil belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata 
sebesar 70,48 berada dalam kategori tinggi. 
3. Berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen 1 adalah 22,62 dan kelas eksperimen 2 adalah 
37,39. Setelah dilakukan pengujian hipotesis maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dengan model 








Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan para guru yang mengajar khususnya mata pelajaran matematika, 
dapat melakukan pengajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan model pembelajaran 
discovery learning agar siswa dapat menjalani proses pembelajaran yang 
lebih menarik. 
2. Diharapkan bagi pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkannya 
berbagai model pembelajaran seperti model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dan model pembelajaran discovery learning sehingga 
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LAMPIRAN A:  
VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 A-1 Hasil Uji Coba  
 A-2 Hasil Uji Validitas 











HASIL UJI COBA PRETEST  
KELAS KELAS VII SMPN 1 TINGGIMONCONG 
 
NO NAMA BUTIR SOAL SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1  8 8 0 5 8 8 1 1 8 8 55 
2  1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 5 
3  8 8 8 5 8 7 1 1 7 8 61 
4  8 8 8 5 8 1 8 1 1 8 56 
5  8 8 1 5 1 1 8 1 1 8 42 
6  8 8 8 5 8 8 8 1 8 8 70 
7  0 3 3 1 8 0 1 3 0 0 19 
8  1 3 3 1 3 0 1 3 0 1 16 
9  8 0 5 5 5 0 1 0 0 8 32 
10  8 0 5 8 8 0 1 0 0 8 38 
11  6 6 3 8 1 1 1 1 1 6 34 
12  8 3 8 5 8 8 1 1 8 8 58 
13  8 5 8 3 8 8 1 1 8 8 58 
14  1 2 3 1 3 1 1 6 1 1 20 
15  10 1 8 8 1 8 3 0 8 10 57 
16  1 0 8 8 1 8 3 0 8 1 38 
17  1 0 8 1 1 0 0 0 0 1 12 
18  1 0 10 1 3 0 0 0 0 1 16 
19  8 1 8 8 8 1 8 1 1 8 52 
20  8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 24 
21  10 8 10 10 10 8 8 8 2 10 84 
22  8 8 8 8 1 8 3 8 2 8 62 
23  8 8 8 8 1 8 8 8 2 8 67 
24  8 5 8 8 8 5 8 8 5 8 71 
25  8 7 8 8 1 5 2 7 5 8 59 
26  7 7 8 7 6 4 7 6 4 7 63 











HASIL UJI COBA POSTTEST  
KELAS KELAS VII SMPN 1 TINGGIMONCONG 
 
NO NAMA BUTIR SOAL SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1  8 2 8 0 5 1 8 8 1 8 49 
2  1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 4 
3  8 3 8 8 5 1 7 8 1 6 55 
4  8 8 8 8 5 8 1 8 1 1 56 
5  8 1 1 1 5 8 1 8 1 1 35 
6  8 8 8 8 5 8 8 8 1 8 70 
7  0 8 8 3 1 1 0 3 3 0 27 
8  1 8 3 3 1 1 0 3 3 0 23 
9  8 1 5 5 5 1 0 0 0 0 25 
10  8 8 8 5 8 1 0 0 0 0 38 
11  6 8 1 3 8 1 1 6 1 1 36 
12  8 1 8 8 5 1 8 3 1 8 51 
13  8 8 8 8 3 1 8 5 1 8 58 
14  1 1 3 3 1 1 1 2 6 1 20 
15  10 8 1 8 8 3 8 1 0 0 47 
16  1 8 1 8 8 3 8 0 0 8 45 
17  1 8 1 8 1 0 0 0 0 0 19 
18  1 8 3 10 1 0 0 0 0 0 23 
19  8 8 8 8 8 8 1 1 1 1 52 
20  8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
21  10 8 10 10 10 8 8 8 8 8 88 
22  8 8 1 8 8 3 8 8 8 6 66 
23  8 8 1 8 8 8 8 8 8 5 70 
24  8 8 8 8 8 8 5 5 8 4 70 
25  8 8 1 8 8 2 5 7 7 5 59 
26  7 7 6 8 7 7 4 7 6 4 63 











HASIL UJI VALIDITAS PRETEST 
KELAS VII SMPN 1 TINGGIMONCONG 
Correlations 
 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 total 
S1 
Pearson Correlation 1 .509** .244 .643** .323 .496** .483* .186 .379 1.000** .805** 
Sig. (2-tailed)  .007 .220 .000 .100 .008 .011 .354 .051 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S2 
Pearson Correlation .509** 1 .111 .411* .224 .512** .529** .504** .310 .509** .706** 
Sig. (2-tailed) .007  .583 .033 .260 .006 .005 .007 .116 .007 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S3 
Pearson Correlation .244 .111 1 .408* .246 .428* .343 .259 .288 .244 .536** 
Sig. (2-tailed) .220 .583  .034 .216 .026 .080 .193 .145 .220 .004 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S4 
Pearson Correlation .643** .411* .408* 1 .106 .540** .537** .358 .337 .643** .754** 
Sig. (2-tailed) .000 .033 .034  .600 .004 .004 .066 .086 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S5 
Pearson Correlation .323 .224 .246 .106 1 .168 .266 .018 .230 .323 .448* 
Sig. (2-tailed) .100 .260 .216 .600  .403 .180 .928 .248 .100 .019 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S6 
Pearson Correlation .496** .512** .428* .540** .168 1 .263 .307 .843** .496** .776** 
Sig. (2-tailed) .008 .006 .026 .004 .403  .184 .119 .000 .008 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S7 
Pearson Correlation .483* .529** .343 .537** .266 .263 1 .417* .082 .483* .665** 
Sig. (2-tailed) .011 .005 .080 .004 .180 .184  .030 .684 .011 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S8 
Pearson Correlation .186 .504** .259 .358 .018 .307 .417* 1 -.050 .186 .474* 
Sig. (2-tailed) .354 .007 .193 .066 .928 .119 .030  .803 .354 .012 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S9 
Pearson Correlation .379 .310 .288 .337 .230 .843** .082 -.050 1 .379 .589** 
Sig. (2-tailed) .051 .116 .145 .086 .248 .000 .684 .803  .051 .001 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
S10 
Pearson Correlation 1.000** .509** .244 .643** .323 .496** .483* .186 .379 1 .805** 
Sig. (2-tailed) .000 .007 .220 .000 .100 .008 .011 .354 .051  .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
total 
Pearson Correlation .805** .706** .536** .754** .448* .776** .665** .474* .589** .805** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .019 .000 .000 .012 .001 .000  
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











HASIL UJI VALIDITAS POSTTEST 
KELAS VII SMPN 1 TINGGIMONCONG 
Correlations 
 s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 total 
s1 
Pearson Correlation 1 ,009 ,323 ,244 ,643** ,483* ,496** ,509** ,186 ,380 ,676** 
Sig. (2-tailed)  ,965 ,100 ,220 ,000 ,011 ,008 ,007 ,354 ,051 ,000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s2 
Pearson Correlation ,009 1 ,096 ,610** ,379 ,302 ,156 ,131 ,254 ,069 ,459* 
Sig. (2-tailed) ,965  ,633 ,001 ,051 ,126 ,437 ,516 ,201 ,731 ,016 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s3 
Pearson Correlation ,323 ,096 1 ,246 ,106 ,266 ,168 ,224 ,018 ,329 ,443* 
Sig. (2-tailed) ,100 ,633  ,216 ,600 ,180 ,403 ,260 ,928 ,094 ,021 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s4 
Pearson Correlation ,244 ,610** ,246 1 ,408* ,343 ,428* ,111 ,259 ,353 ,620** 
Sig. (2-tailed) ,220 ,001 ,216  ,034 ,080 ,026 ,583 ,193 ,071 ,001 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s5 
Pearson Correlation ,643** ,379 ,106 ,408* 1 ,537** ,540** ,411* ,358 ,425* ,750** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,051 ,600 ,034  ,004 ,004 ,033 ,066 ,027 ,000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s6 
Pearson Correlation ,483* ,302 ,266 ,343 ,537** 1 ,263 ,529** ,417* ,234 ,681** 
Sig. (2-tailed) ,011 ,126 ,180 ,080 ,004  ,184 ,005 ,030 ,240 ,000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s7 
Pearson Correlation ,496** ,156 ,168 ,428* ,540** ,263 1 ,512** ,307 ,886** ,757** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,437 ,403 ,026 ,004 ,184  ,006 ,119 ,000 ,000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s8 
Pearson Correlation ,509** ,131 ,224 ,111 ,411* ,529** ,512** 1 ,504** ,556** ,709** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,516 ,260 ,583 ,033 ,005 ,006  ,007 ,003 ,000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s9 
Pearson Correlation ,186 ,254 ,018 ,259 ,358 ,417* ,307 ,504** 1 ,294 ,555** 
Sig. (2-tailed) ,354 ,201 ,928 ,193 ,066 ,030 ,119 ,007  ,137 ,003 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
s10 
Pearson Correlation ,380 ,069 ,329 ,353 ,425* ,234 ,886** ,556** ,294 1 ,722** 
Sig. (2-tailed) ,051 ,731 ,094 ,071 ,027 ,240 ,000 ,003 ,137  ,000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
total 
Pearson Correlation ,676** ,459* ,443* ,620** ,750** ,681** ,757** ,709** ,555** ,722** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,016 ,021 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000  
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












HASIL UJI RELIABILITAS PRETEST 
KELAS VII SMPN 1 TINGGIMONCONG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 27 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 27 100,0 







N of Items 
.854 10 
 
 Dari gambar output diatas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,854, 
dengan nilai signifikansi 5%. Kesimpulannya Alpha = 0,854 > sig = 0,05 artinya 
item-item tes hasil belajar reliabel. 
1. 0,90 ≤  r  ≤ 1,00 Sangat tinggi 
2. 0,70 ≤  r  < 0,90 Tinggi 
3. 0,40 ≤  r  <  0,70 Sedang 
4. 0,20 ≤  r  < 0,399 Rendah  










HASIL UJI REALIBILITAS POSTTEST 
KELAS VII SMPN 1 TINGGIMONCONG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 27 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 27 100,0 







N of Items 
.838 10 
 
 Dari gambar output diatas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,838, 
dengan nilai signifikansi 5%. Kesimpulannya Alpha = 0,838 > sig = 0,05 artinya 
item-item tes hasil belajar reliabel. 
1. 0,90 ≤  r  ≤ 1,00 Sangat tinggi 
2. 0,70 ≤  r  < 0,90 Tinggi 
3. 0,40 ≤  r  <  0,70 Sedang 
4. 0,20 ≤  r  < 0,399 Rendah  







LAMPIRAN B :  
INSTRUMEN PENELITIAN 
 B-1 Kisi-Kisi Instrumen 
 B-2 Soal Pretest dan Posttest 
 B-3 Pedoman Penskoran 
 B-4 Skala Soal 





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Satuan Pendidikan      : SMPN 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran            : Matematika 
Kelas/Semester            : VII / II 
Pokok Bahasan            : Perbandingan 
Jumlah Soal                 : 10 Nomor  
Waktu                          : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 10 butir soal essay 
2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
5. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda ! 
6. Jika semua soal selesai dikerjakan, kumpullah lembar jawaban anda kepada guru ! 
7. Selamat bekerja ! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Panjang pita Rita 42 cm, sedangkan panjang pita Ani 77 cm. Tentukan 
perbandingan: 
a. Panjang pita Rita terhadap panjang pita Ani; 
b. Panjang pita Ani terhadap panjang pita Rita! 
2. Tentukan bentuk paling sederhana dari perbandingan 30: 40! 
3. Seorang pedagang membeli 24 kg mangga seharga Rp. 42.000,00. Pada hari 
berikutnya, ia membeli 60 kg mangga dengan kualitas yang sama. Tentukan 
berapa yang harus dibayar oleh pedagang tersebut jika diketahui harga 1 kg 
mangga adalah Rp1.750,00! 
4. Harga 3 kg gula pasir Rp. 28.500,00. Berapa rupiah harga 12 kg gula pasir jika 
diketahui 1 kg gula pasir seharga Rp9.500,00? 
5. Ibu Linda membagikan buku-buku kepada 20 siswa dan masing-masing siswa 
memperoleh 15 buah. Jika buku-buku tersebut dibagikan kepada 25 siswa berapa 
buku yang akan diterima oleh siswa tersebut? 
6. Ibu Rika memiliki 4 kg apel yang sama besar dibagikan kepada 12 anak sehingga 
setiap anak menerima 4 apel. Berapa apel yang diterima setiap anak jika 4 kg apel 




7. Harga telur Rp10.000,00 per kg. Saat ini harga telur naik 6 : 5 dari harga semula. 
Berapakah harga telur per kg sekarang? 
8. Untuk menempuh jarak 70 km, sebuah sepeda motor memerlukan 2 liter bensin. 
Berapa liter bensin yang diperlukan sepeda motor itu untuk menempuh jarak 210 km? 
9. Jika diketahui 1 lusin buku tulis adalah 12 buah dan harga 1 lusin buku tulis adalah 
Rp48.000,00. Berapa harga 6 buku tulis? 
10. Rini dan Rika adalah teman sekelas. Rumah Rini berjarak sekitar 20.000 
meter dari sekolah. Sedangkan rumah Rika berjarak sekitar 15 km dari sekolah. 























Satuan Pendidikan      : SMPN 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran            : Matematika 
Kelas/Semester            : VII / II 
Pokok Bahasan            : Perbandingan 
Jumlah Soal                 : 10 Nomor  
Waktu                          : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 10 butir soal essay 
2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
5. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda! 
6. Jika semua soal selesai dikerjakan, kumpullah lembar jawaban anda kepada 
guru! 
7. Selamat bekerja ! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Tinggi badan Intan 150 cm, sedangkan tinggi badan Nina 165 cm. Tentukan 
perbandingan: 
a. Tinggi badan Intan terhadap tinggi badan Nina; 
b. Tinggi badan Nina terhadap tinggi badan Intan! 
2. Jika antara dua kota pada denah adalah 3 cm. Jika denah tersebut menggunakan 
skala 1 : 1.500.000, berapakah jarak antara dua kota sebenarnya? 
3. Harga 2 sendok makan Rp5.200,00, berapa rupiah harga: 
a. 5 sendok; 
b. 1 lusin sendok! 
4. Jika harga 7 balon karet Rp21.000,00, berapakah harga 15 balon karet jika 
diketahui harga 1 balon karet adalah Rp3.000,00? 
5. Dengan uang yang tersedia, Ida membeli buku dengan harga Rp1.500,00 per 
buku. Jika Ida membeli buku dengan harga Rp1.200,00 per buku, berapa banyak 




6. Ibu mempunyai sekotak permen untuk dibagikan kepada 20 anak. Ternyata 
setiap anak menerima 9 permen. Jika sekotak permen itu dibagikan kepada 15 
anak, berapa permen yang diterima setiap anak? 
7. Sebuah mobil menempuh jarak 140 km dengan bahan bakar 40 liter. Jika mobil 
tersebut menempuh jarak 280 km, berapa bahan bakar yang dibutuhkan? 
8. Sebungkus cokelat akan dibagikan kepada 24 anak dan setiap anak mendapat 8 
cokelat. Jika cokelat itu dibagikan kepada 16 anak, berapa banyak cokelat yang 
diperoleh setiap anak? 
9. Nabila membeli komputer dengan harga 450 dollar Amerika. Jika nilai tukar 10 dollar 
Amerika sama dengan Rp89.000,00, berapakah harga komputer yang dibeli Nabila? 
10. Seorang peternak kambing mempunyai persediaan makanan untuk 60 ekor 
kambing selama 2 minggu. Jika peternak itu menambah 10 ekor kambing lagi, 




PEDOMAN PENSKORAN PRE-TEST 
No Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 Diketahui: 
Panjang pita Rita = 42 cm 




a. Panjang pita Rita terhadap panjang pita Ani = 42 : 77 
= 6 : 11 
b. Panjang pita Ani terhadap panjang pita Rita = 77 : 42 
= 11 : 6 
Jadi, perbandingan panjang pita Rita terhadap panjang pita 
Ani adalah 6 : 11, sedangkan perbandingan panjang pita Ani 












Perbandingan 30 : 40 
Ditanya: 
Bentuk paling sederhana 
Penyelesaian: 
30 : 40 = 3 : 4 (perbandingan didasarkan pada hasil bagi) 







Harga 24 kg mangga = Rp42.000,00 





Harga 60 kg mangga 
Penyelesaian: 
Harga 24 kg mangga = Rp42.000,00 
Harga 60 kg mangga  = 60 × Rp1.750,00 
= Rp105.000,00 



























Harga 12 kg gula pasir. 
Penyelesaian: 
Harga 3 kg gula pasir = Rp28.500,00 
Harga 12 kg gula pasir  = 12 × Rp9.500,00 
= Rp144.000,00 






Buku dibagikan kepada 20 siswa masing-masing mendapat 15 
buah 
Ditanya: 
Banyak buku yang didapatkan masing-masing siswa  jika 












↔ x = 12 buah 
Jadi, banyak buku yang didapatkan masing-masing untuk 25 



















4 kg apel dibagi ke 12 anak masing-masing mendapat 4 apel 
Ditanya: 
Berapa apel yang diterima setiap anak jika 4 kg apel itu 












↔ x = 3 buah 
Jadi, banyak apel yang didapatkan masing-masing anak 

















Perbandingan harga telur naik dari harga telur semula = 6 : 5 
Ditanya: 
Harga telur per kg setelah naik. 
Penyelesaian: 
Harga telur setelah naik : harga telur semula =  6 : 5 
Harga telur setelah naik  = 6
5




















Untuk menempuh jarak 70 km sepeda motor memerlukan 2 
liter bensin 
Ditanya: 
















↔ x = 6 
Jadi, untuk menempuh jarak 210 km, sepeda motor tersebut 











1 lusin buku = 12 buku 
Harga 1 lusin buku tulis = Rp48.000,00 
Ditanya: 
6 buku = ....? 
Penyelesaian: 
1 buku = Rp48.000,00/12 
1 buku = Rp4.000,00 
6 buku = 6 × Rp4.000,00 
= Rp24.000,00 
















10 Diketahui: 5 10 
100 
 
1000 meter = 1 km 
Jarak rumah Rini = 20.000 meter 
Jarak rumah Rini = 20.000
1000
 = 20 km 
Jarak rumah Rika = 15 km 
Ditanya: 













 atau 3 : 4 
Jadi,perbandingan jarak rumah Rini terhadap rumah Rika 
adalah 4 : 3 sedangkan perbandingan jarak rumah Rika 





















PEDOMAN PENSKORAN POST-TEST 
No Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 Diketahui: 
Tinggi badan Intan = 150 cm 




a. Tinggi badan Intan terhadap tinggi badan Nina = 150 : 165 
 = 10 : 11 
b. Tinggi badan Nina terhadap tinggi badan Intan = 165 : 150 
 = 11 : 10 
Jadi, perbandingan tinggi badan Intan terhadap tinggi badan 
Nina adalah 10 : 11, sedangkan perbandingan tinggi badan 











Skala denah = 1 : 1.500.000 
Jarak antara dua kota pada denah = 3 cm 
Ditanya: 
Jarak sebenarnya antara dua kota itu. 
Penyelesaian: 










Jarak sebenarnya antara dua kota itu = 3 cm × 1.500.000 
= 4.500.000 cm = 45 km 
Jadi, jarak sebenarnya antara dua kota itu adalah 45 km. 
3 Diketahui: 




Harga 2 sendok makan = Rp5.200,00 




a. Harga 5 sendok makan = 5 × Rp2.600,00 
= Rp13.000,00 
b. 1 lusin sendok = 12 sendok  
Harga 12 sendok makan = 12 × Rp2.600,00 
= Rp31.200,00 
Jadi, harga 5 sendok makan adalah Rp13.000,00, sedangkan 












Harga 7 balon karet = Rp21.000,00 
Ditanya: 









Harga 7 balon karet = Rp21.000,00 




Harga 15 balon karet  = 15 ×  Rp3.000,00 
= Rp45.000,00 







Ida membeli 40 buku dengan harga Rp1.500,00 per buku 
Ditanya: 
Berapa banyak buku yang diperolah jika Ida membeli buku 
dengan harga Rp1.200,00. 
Penyelesaian: 

















4x = 5(40) 




















x = 50 buku 
Jadi, Ida dapat membeli 50 buku dengan harga Rp1.200,00. 
6 Diketahui: 
Sekotak permen dibagikan pada 20 anak setiap anak  
mendapat 9 permen 
Ditanya: 

















↔ x = 12 















Mobil menempuh jarak 140 km dengan bahan bakar 40 liter. 
Ditanya: 



















menempuh jarak  280 km sebagai a, maka 
↔ a = 
2
1
 × 40 




↔ a = 80 liter 
Jadi, bahan bakar yang dibutuhkan untuk menempuh 280 km 




Cokelat dibagikan kepada 20 anak masing-masing 
mendapatkan 8 cokelat 
Ditanya: 
Banyak cokelat yang didapatkan setiap anak jika dibagi 
















↔ x = 12 cokelat 
Jadi, banyak cokelat yang didapatkan setiap anak jika 













Harga komputer = 450 dollar Amerika 
Nilai tukar 10 dollar Amerika = Rp89.000,00 
Ditanya: 




 = 45 dollar Amerika 
Harga komputer yang dibeli Nabila = 45 × Rp89.000,00 
= Rp4.005.000,00 




















Persediaan makanan untuk 60 ekor kambing = 2 minggu 
Peternak menambah 10 ekor kambing 
Ditanya: 
Berapa lama persediaan makanan akan habis. 
Penyelesaian: 
2 minggu = 14 hari 
Jumlah kambing sekarang = 60 + 10 
= 70 ekor 



























↔ x = 12 hari. 
Jadi persediaan akan habis dalam waktu 12 hari. 
 
 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































INSTRUMEN HASIL BELAJAR (PRE TEST) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Nama validator :   
 
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong”. 
Definisi operasional 
 Hasil belajar matematika siswa adalah nilai (skor) yang diperoleh siswa 
setelah menempuh Post-test yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 
siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong dalam pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah suatu model 
pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya yaitu pembagian peserta didik 
kedalam beberapa kelompok/tim, presentasi kelas yang dilakukan oleh guru, belajar 
kelompok yang dilakukan oleh peserta didik, pemberian kuis-kuis individual, dan 
pemberian hadiah atau menghargaan kepada kelompok yang mencapai atau melewati 
kriteria yang telah ditetapkan oleh guru yang bersangkutan.   
Model pembelajar discovery learning yang dimaksud dalam model 
pembelajaran ini adalah mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan 
memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah 
kesimpulan dengan mengacu pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa 
yang harus dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang harus mereka 





1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 
KT/KJ      : Kurang Tepat/Kurang Jelas 




ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1. Panjang pita Rita 42 cm, 
sedangkan panjang pita Ani 
77 cm. Tentukan 
perbandingan: 
a. Panjang pita Rita 
terhadap panjang pita 
Ani; 
b. Panjang pita Ani 
terhadap panjang pita 
Rita! 
          
2 Tentukan bentuk paling 
sederhana dari perbandingan 
30: 40! 
          
3 Seorang pedagang membeli 
24 kg mangga seharga Rp. 
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42.000,00. Pada hari 
berikutnya, ia membeli 60 kg 
mangga dengan kualitas yang 
sama. Tentukan berapa yang 
harus dibayar oleh pedagang 
tersebut jika diketahui harga 
1 kg mangga adalah 
Rp1.750,00! 
4 Harga 3 kg gula pasir Rp. 
28.500,00. Berapa rupiah 
harga 12 kg gula pasir jika 
diketahui 1 kg gula pasir 
seharga Rp9.500,00? 
          
5 Ibu Linda membagikan buku-
buku kepada 20 siswa dan 
masing-masing siswa 
memperoleh 15 buah. Jika 
buku-buku tersebut dibagikan 
kepada 25 siswa berapa buku 
yang akan diterima oleh 
siswa tersebut? 
          
6 Ibu Rika memiliki 4 kg apel 
yang sama besar dibagikan 
kepada 12 anak sehingga 
setiap anak menerima 4 apel. 
Berapa apel yang diterima 
setiap anak jika 4 kg apel itu 
dibagikan kepada 16 anak? 
          
7 Harga telur Rp10.000,00 per 
kg. Saat ini harga telur naik 6 : 
5 dari harga semula. Berapakah 
harga telur per kg sekarang? 
          
8 Untuk menempuh jarak 70 km, 
sebuah sepeda motor 
memerlukan 2 liter bensin. 
Berapa liter bensin yang 
diperlukan sepeda motor itu 
untuk menempuh jarak 210 
km? 
          
9 Jika diketahui 1 lusin buku tulis 
adalah 12 buah dan harga 1 
lusin buku tulis adalah 
Rp48.000,00. Berapa harga 6 
buku tulis? 
          
10 Rini dan Rika adalah teman 
sekelas. Rumah Rini berjarak 
sekitar 20.000 meter dari 
sekolah. Sedangkan rumah 
Rika berjarak sekitar 15 km 
dari sekolah. Berapakah 
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 perbandingan jarak rumah 
mereka dari sekolah jika 
diketahui 1 km = 1000 
meter? 
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 




























INSTRUMEN HASIL BELAJAR (POST TEST) 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/II 
Nama validator   :  
 
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong”. 
Definisi operasional 
 Hasil belajar matematika siswa adalah nilai (skor) yang diperoleh siswa 
setelah menempuh Post-test yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 
siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong dalam pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah suatu model 
pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya yaitu pembagian peserta didik 
kedalam beberapa kelompok/tim, presentasi kelas yang dilakukan oleh guru, belajar 
kelompok yang dilakukan oleh peserta didik, pemberian kuis-kuis individual, dan 
pemberian hadiah atau menghargaan kepada kelompok yang mencapai atau melewati 
kriteria yang telah ditetapkan oleh guru yang bersangkutan.   
Model pembelajar discovery learning yang dimaksud dalam  model 
pembelajaran ini adalah mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan 
memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah 
kesimpulan dengan mengacu pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa 
yang harus dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang harus mereka 





1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 
KT/KJ      : Kurang Tepat/Kurang Jelas 




ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1. Tinggi badan Intan 150 cm, 
sedangkan tinggi badan Nina 
165 cm. Tentukan 
perbandingan: 
a. Tinggi badan Intan 
terhadap tinggi badan 
Nina; 
b. Tinggi badan Nina 
terhadap tinggi badan 
Intan! 
          
2 Jika antara dua kota pada 
denah adalah 3 cm. Jika 
denah tersebut menggunakan 
skala 1 : 1.500.000, 
berapakah jarak antara dua 




3 Harga 2 sendok makan 
Rp5.200,00, berapa rupiah 
harga: 
a. 5 sendok; 
b. 1 lusin sendok! 
          
4 Jika harga 7 balon karet 
Rp21.000,00, berapakah 
harga 15 balon karet jika 
diketahui harga 1 balon karet 
adalah Rp3.000,00? 
          
5 Dengan uang yang tersedia, 
Ida membeli buku dengan 
harga Rp1.500,00 per buku. 
Jika Ida membeli buku 
dengan harga Rp1.200,00 per 
buku, berapa banyak buku 
yang ia peroleh? 
          
6 Ibu mempunyai sekotak 
permen untuk dibagikan 
kepada 20 anak. Ternyata 
setiap anak menerima 9 
permen. Jika sekotak permen 
itu dibagikan kepada 15 anak, 
berapa permen yang diterima 
setiap anak? 
          
7 Sebuah mobil menempuh jarak 
140 km dengan bahan bakar 40 
liter. Jika mobil tersebut 
menempuh jarak 280 km, 
berapa bahan bakar yang 
dibutuhkan? 
          
8 Sebungkus cokelat akan 
dibagikan kepada 24 anak dan 
setiap anak mendapat 8 cokelat. 
 Jika cokelat itu dibagikan 
kepada 16 anak, berapa banyak 
cokelat yang diperoleh setiap 
anak? 
          
9 Nabila membeli komputer 
dengan harga 450 dollar 
Amerika. Jika nilai tukar 10 
dollar Amerika sama dengan 
Rp89.000,00, berapakah harga 
komputer yang dibeli Nabila? 
          
10 Seorang peternak kambing 
mempunyai persediaan 
makanan untuk 60 ekor 
kambing selama 2 minggu. 
Jika peternak itu menambah 
          
126 
 
10 ekor kambing lagi, 
persediaan makanan itu akan 
habis dalam waktu berapa 
hari? 
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 




















KETERLAKSANAAN RPP KELAS EKSPERIMEN
 
1 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Nama validator :  
 
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong”. 
Definisi operasional 
 Hasil belajar matematika siswa adalah nilai (skor) yang diperoleh siswa 
setelah menempuh Post-test yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 
siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong dalam pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah suatu model 
pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya yaitu pembagian peserta didik 
kedalam beberapa kelompok/tim, presentasi kelas yang dilakukan oleh guru, belajar 
kelompok yang dilakukan oleh peserta didik, pemberian kuis-kuis individual, dan 
pemberian hadiah atau menghargaan kepada kelompok yang mencapai atau melewati 
kriteria yang telah ditetapkan oleh guru yang bersangkutan.   
Model pembelajar discovery learning yang dimaksud dalam  model 
pembelajaran ini adalah mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan 
memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah 
kesimpulan dengan mengacu pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa 
yang harus dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang harus mereka 






5. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
6. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
7. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian 
T        : Terlaksana 
TT      : Tidak Terlaksana 
Langkah-









Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan 
peserta didik  (mengucap 







2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
  
3. Guru memotivasi peserta didik    
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul 













2. Guru mendemonstrasikan 
tentang materi perbandingan dan 
membagikan bahan ajar pada 
peserta didik. 
  
3. Guru mengorganisis peserta 
didik  kedalam kelompok 
belajar. 
  





5. Guru membimbing penyelidikan 
peserta didik. 
  
6. Guru menunjuk perwakilan tiap 
kelompok untuk 
mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
  
Penutup 1. Guru membimbing untuk 
menyimpulkan materi pelajaran. 
 
  
2. Guru memberikan evaluasi 
kepada peserta didik. 
  




Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
Saran   
 
 













KETERLAKSANAAN RPP KELAS EKSPERIMEN
 
1 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Nama validator :  
 
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong”. 
Definisi operasional 
 Hasil belajar matematika siswa adalah nilai (skor) yang diperoleh siswa 
setelah menempuh Post-test yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 
siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong dalam pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah suatu model 
pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya yaitu pembagian peserta didik 
kedalam beberapa kelompok/tim, presentasi kelas yang dilakukan oleh guru, belajar 
kelompok yang dilakukan oleh peserta didik, pemberian kuis-kuis individual, dan 
pemberian hadiah atau menghargaan kepada kelompok yang mencapai atau melewati 
kriteria yang telah ditetapkan oleh guru yang bersangkutan.   
Model pembelajar discovery learning yang dimaksud dalam  model 
pembelajaran ini adalah mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan 
memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah 
kesimpulan dengan mengacu pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa 
yang harus dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang harus mereka 






1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian 
T        : Terlaksana 
TT      : Tidak Terlaksana 
Langkah-









Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan 
peserta didik  (mengucap 






2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
  
3. Guru memotivasi peserta didik    
Kegiatan inti 4. Guru menyampaikan judul 















5. Guru meminta siswa  untuk 
membaca  buku matematika dan 
memahami masalah secara 
individu dan mengajukan hal- 
hal yang belum dipahami terkait  
permasalahan yang disajikan. 
  
6. Guru meminta siswa menuliskan 
informasi yang didapatkan  dari 
buku yang telah dibaca dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
  
7. Guru mengorganisis siswa    
132 
 
kedalam kelompok belajar.   
8. Guru membagikan LKS  disetiap 
kelompok belajar. 
  
9. Guru membimbing penyelidikan 
peserta didik. 
  
10. Guru menunjuk perwakilan 
tiap kelompok untuk 
mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
  
Penutup 11. Siswa diminta 
menyimpulkan tentang materi 




12. Guru memberikan evaluasi 
kepada peserta didik. 
  
13. Guru menutup dengan 
mengucapkan  salam. 
  
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
Saran   
 
 







LEMBAR  VALIDASI 
LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN
 
2 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/II 
Nama validator   :  
 
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong”. 
Definisi operasional 
 Hasil belajar matematika siswa adalah nilai (skor) yang diperoleh siswa 
setelah menempuh Post-test yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 
siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong dalam pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah suatu model 
pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya yaitu pembagian peserta didik 
kedalam beberapa kelompok/tim, presentasi kelas yang dilakukan oleh guru, belajar 
kelompok yang dilakukan oleh peserta didik, pemberian kuis-kuis individual, dan 
pemberian hadiah atau menghargaan kepada kelompok yang mencapai atau melewati 
kriteria yang telah ditetapkan oleh guru yang bersangkutan.   
Model pembelajar discovery learning yang dimaksud dalam  model 
pembelajaran ini adalah mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan 
memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah 
kesimpulan dengan mengacu pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa 
yang harus dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang harus mereka 






1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian  umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran  revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 
KT/KJ      : Kurang Tepat/Kurang Jelas 
STT/STJ    : Sangat Tidak Tepat/Sangat Tidak Jelas 
NO KOMPONEN YANG DIAMATI 
SKALA PENILAIAN 
Ketepatan Kejelasan 
ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
          
2 Siswa yang fokus terhadap 
materi yang diajarkan 
          
3 
Siswa yang aktif pada saat 
diskusi dan pembahasan 
contoh soal 
          
4 
Siswa yang menjawab pada 
saat diajukan pertanyaan 
tentang materi yang 
diajarkan 
          
5 Siswa yang bertanya materi yang belum dimengerti 
          
6 Siswa yang mengajukan diri 
untuk mengerjakan soal di 





Siswa yang aktif pada saat 
kerja kelompok 
menyelesaikan LKS 
          
8 
Siswa yang mengajukan 




          
9 
Siswa yang memberi 
tanggapan terhadap 
presentase kelompok lain 
          
10 
Siswa yang melakukan 
kegiatan lain pada saat kerja 
kelompok 
          
11 
Siswa yang masih perlu 
bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
          
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
Saran   
 
 







LEMBAR  VALIDASI  
LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN
 
2 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/II 
Nama validator   :  
 
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong”. 
Definisi operasional 
 Hasil belajar matematika siswa adalah nilai (skor) yang diperoleh siswa 
setelah menempuh Post-test yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 
siswa Kelas VII SMPN 1 Tinggimoncong dalam pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD adalah suatu model 
pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya yaitu pembagian peserta didik 
kedalam beberapa kelompok/tim, presentasi kelas yang dilakukan oleh guru, belajar 
kelompok yang dilakukan oleh peserta didik, pemberian kuis-kuis individual, dan 
pemberian hadiah atau menghargaan kepada kelompok yang mencapai atau melewati 
kriteria yang telah ditetapkan oleh guru yang bersangkutan.   
Model pembelajar discovery learning yang dimaksud dalam  model 
pembelajaran ini adalah mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan 
memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah 
kesimpulan dengan mengacu pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa 
yang harus dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang harus mereka 






1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 
KT/KJ      : Kurang Tepat/Kurang Jelas 
STT/STJ    : Sangat Tidak Tepat/Sangat Tidak Jelas 
NO KOMPONEN YANG DIAMATI 
SKALA PENILAIAN 
Ketepatan Kejelasan 
ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
          
2 
Siswa yang berpartisipasi 
dalam mengumpulkan 
informasi dari bahan bacaan 
yang diberikan 
          
3 
Siswa yang aktif bertanya 
terkait materi yang belum 
dipahami dari bahan bacaan 
yang diberikan 
          
4 
Siswa yang menjawab pada 
saat diajukan pertanyaan 
tentang materi yang 
diajarkan 
          






Siswa yang mengajukan 




          
7 
Siswa yang memberi 
tanggapan terhadap 
presentase kelompok lain 
          
8 
Siswa yang melakukan 
kegiatan lain pada saat kerja 
kelompok 
          
9 
Siswa yang masih perlu 
bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
          
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 














LAMPIRAN C : 
DATA HASIL PENELITIAN 
 C-1 Daftar Hadir Siswa 
 C-2 Daftar Hasil Belajar Matematika  
 C-3 Lembar Observasi Siswa 
 C-4 Lembar Keterlaksanaan RPP 
 C-5 Silabus 










NO NIS NAMA JK PERTEMUAN KE I II III IV V 
1  Adji Surbakti L √ √ √ √ √ 
2  Afreiza L √ √ √ √ √ 
3  Amilsa P √ √ √ √ √ 
4  Astri Nur Fadilla P √ √ √ √ √ 
5  Aswar Ramadhan L √ √ i i √ 
6  Aulia Fitri Ramadhani P √ √ S √ √ 
7  Ayu P √ √ √ S √ 
8  Dapitra Iqbal Asmarlufi L √ √ √ √ √ 
9  Dimas Bayu Ramadhan L √ √ √ √ √ 
10  Didimus Oktovianus M L √ √ √ √ √ 
11  Hasnawati P √ √ √ √ √ 
12  Hijrah Febri Lisa P √ √ √ i √ 
13  Hildayanti P √ √ √ √ √ 
14  Idil Anugrah L √ √ √ √ √ 
15  Lis Afrilyah P √ √ √ √ √ 
16  Kartika Dewi Nur Asmarani P √ √ √ √ √ 
17  Kurnia Vera Waresa P √ √ √ √ √ 
18  Magfirah P √ √ √ √ √ 
19  M. Gilang Ramadhan L √ √ √ √ √ 
20  M. Nabil Saputra L √ √ √ i √ 
21  Maryam Salimah P √ √ √ √ √ 
22  Mirnawati B P √ S √ √ √ 
23  Muh. Fikar Febriasyah L √ √ √ √ √ 
24  Muh. Fiqri Arifin L √ √ S √ √ 
25  Muh. Iqbal L √ √ √ √ √ 
26  Muh. Ridwansyah Saleh L √ √ √ √ √ 
27  Muhammad Ahyudi L √ √ √ √ √ 
28  Rayaldi Rante Salu L √ √ √ √ √ 
29  Reski Nur Miranda P √ √ √ √ √ 
30  Rismayanti P √ √ √ √ √ 
31  Stephanie Wijaya Effendy P √ √ √ √ √ 
















NO NIS NAMA JK PERTEMUAN KE I II III IV V 
1  Anita S P √ √ √ √ √ 
2  A. Bambeng J. L √ √ √ √ √ 
3  Alfina Damayanti P √ √ √ √ √ 
4  Alvian Ananda L √ √ √ √ √ 
5  Annisa Rahman P √ √ √ √ √ 
6  Aprilia Prasanti P √ √ √ √ √ 
7  Dian Yunita Herfani W. P √ √ √ √ √ 
8  Dinda Lestari S P √ √ √ √ √ 
9  Dwi Sukma Wulandari P √ √ √ √ √ 
10  Feby Nasrani P P √ √ √ √ √ 
11  Haedar L √ S S √ √ 
12  Hijrah Amalia M P √ √ √ i √ 
13  Indra Ramadhan L √ √ √ √ √ 
14  M. Irghy Anugrah L √ √ √ √ √ 
15  M. Tegar Aryaksa L √ √ √ √ √ 
16  M. Zaki Ihzanul Yakin L √ √ S S √ 
17  Marwah P √ √ √ √ √ 
18  Mawaddah Warahmah P √ √ √ √ √ 
19  Miftahul Jannah P √ √ √ √ √ 
20  Muh. Farhan L √ √ √ √ √ 
21  Muh. Fadhil L √ √ √ √ √ 
22  Muh. Arsikin L √ √ √ √ √ 
23  Nasrullah L √ √ √ √ √ 
24  Putri Oktaviani P √ √ √ √ √ 
25  Rayhan Al Athar L √ √ S S √ 
26  Reski Anugrah P √ √ √ √ √ 
27  Reski Fausia P √ √ √ √ √ 
28  Rika P √ √ √ √ √ 
29  Rizky Wulandari M P √ √ √ √ √ 
30  Salwani Mansyur P √ √ √ √ √ 
31  Syahrul Gunawan L √ √ √ a √ 
32  Syahrul Ramdhan L √ √ √ a √ 


















1 Adji Surbakti 63 70 
2 Afreiza 47 65 
3 Amilsa 35 65 
4 Astri Nur Fadilla 38 66 
5 Aswar Ramadhan 53 67 
6 Aulia Fitri Ramadhani 36 65 
7 Ayu 72 77 
8 Dapitra Iqbal Asmarlufi 55 75 
9 Dimas Bayu Ramadhan 52 70 
10 Didimus Oktovianus M 50 93 
11 Hasnawati 28 66 
12 Hijrah Febri Lisa 32 65 
13 Hildayanti 84 90 
14 Idil Anugrah 71 75 
15 Iis Afrilyah 20 65 
16 Kartika Dewi Nur Asmarani 82 85 
17 Kurnia Vera Waresa 60 80 
18 Magfirah 42 80 
19 M. Gilang Ramadhan 85 100 
20 M. Nabil Saputra 70 75 
21 Maryam Salimah 82 88 
22 Mirnawati B 25 66 
23 Muh. Fikar Febriasyah 52 70 
24 Muh. Fiqri Arifin 61 75 
25 Muh. Iqbal 66 85 
26 Muh. Ridwansyah Saleh 43 70 
27 Muhammad Ahyudi 66 80 
28 Rayaldi Rante Salu 10 60 
29 Reski Nur Miranda 49 68 
30 Rismayanti 39 77 
31 Stephanie Wijaya Effendy 85 92 









DAFTAR NILAI  SISWA KELAS VII.3 





1 Anita S 47 80 
2 A. Bambeng J. 15 75 
3 Alfina Damayanti 72 81 
4 Alvian Ananda 45 82 
5 Annisa Rahman 44 66 
6 Aprilia Prasanti 49 80 
7 Dian Yunita Herfani W. 15 60 
8 Dinda Lestari S 37 68 
9 Dwi Sukma Wulandari 45 60 
10 Feby Nasrani P 47 70 
11 Haedar 40 60 
12 Hijrah Amalia M 25 67 
13 Indra Ramadhan 23 70 
14 M. Irghy Anugrah 36 67 
15 M. Tegar Aryaksa 10 65 
16 M. Zaki Ihzanul Yakin 27 64 
17 Marwah 20 67 
18 Mawaddah Warahmah 22 70 
19 Miftahul Jannah 45 70 
20 Muh. Farhan 37 80 
21 Muh. Fadhil 50 95 
22 Muh. Arsikin 36 65 
23 Nasrullah 20 65 
24 Putri Oktaviani 20 70 
25 Rayhan Al Athar 15 65 
26 Reski Anugrah 15 78 
27 Reski Fausia 52 75 
28 Rika 35 65 
29 Rizky Wulandari M 43 65 
30 Salwani Mansyur 26 70 
31 Syahrul Gunawan 27 70 
32 Syahrul Ramadhan 15 60 














No Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
I II III  
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 31 28 28 
2 Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan 31 28 28 
3 Siswa yang aktif pada saat diskusi dan pembahasan contoh soal 7 16 20 
4 
Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan 10 12 15 
5 Siswa yang bertanya materi yang belum dimengerti 5 6 7 
6 Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis 0 10 7 
7 Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok menyelesaikan LKS 18 27 25 
8 
Siswa yang mengajukan tangan untuk mewakili kelompoknya 
untuk mempresentasekan hasil kelompoknya 
7 6 6 
9 
Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentase kelompok 
lain 
2 5 0 
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok 0 1 2 
11 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 7 8 6 
 
Malino,       Januari 2017 
Guru mata pelajaran  
 














No Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
I II III 
 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 32 30 28 
2 Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan 32 30 28 
3 Siswa yang aktif pada saat diskusi dan pembahasan contoh soal 30 15 18 
4 
Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan 10 7 10 
5 Siswa yang bertanya materi yang belum dimengerti 4 5 3 
6 Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis 2 3 6 
7 Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok menyelesaikan LKS 30 30 25 
8 
Siswa yang mengajukan tangan untuk mewakili kelompoknya 
untuk mempresentasekan hasil kelompoknya 
4 5 6 
9 
Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentase kelompok 
lain 
2 0 2 
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok 2 0 3 
11 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 12 10 8 
 
          Malino,       Januari 2017 
Guru mata pelajaran  
 









LEMBAR KETERLAKSANAAN RPP 















Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan 
peserta didik  (mengucap 






2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
  
3. Guru memotivasi peserta didik    
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul 
















2. Guru mendemonstrasikan 
tentang materi perbandingan dan 
membagikan buku paket 
matematika pada peserta didik. 
  
3. Guru mengorganisis peserta 
didik  kedalam kelompok 
belajar. 
  





5. Guru membimbing penyelidikan 
peserta didik. 
  
6. Guru menunjuk perwakilan tiap 
kelompok untuk 
mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
  
Penutup 1. Guru membimbing untuk 





2. Guru memberikan evaluasi 
kepada peserta didik. 
  




Malino,        Januari 2017 
Observer 
 












LEMBAR KETERLAKSANAAN RPP 













Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan 
peserta didik  (mengucap 






2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
  
3. Guru memotivasi peserta didik    
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul 















2. Guru meminta siswa  untuk 
membaca  buku matematika dan 
memahami masalah secara 
individu dan mengajukan hal- 
hal yang belum dipahami terkait  
permasalahan yang disajikan. 
  
3. Guru meminta siswa menuliskan 
informasi yang didapatkan  dari 




menggunakan bahasa sendiri. 
4. Guru mengorganisis siswa  
kedalam kelompok belajar.  
  
5. Guru membagikan LKS  disetiap 
kelompok belajar. 
  
6. Guru membimbing penyelidikan 
peserta didik. 
  
7. Guru menunjuk perwakilan tiap 
kelompok untuk 
mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
  
Penutup 1. Siswa diminta menyimpulkan 






2. Guru memberikan evaluasi 
kepada peserta didik. 
  
3. Guru menutup dengan 
mengucapkan  salam. 
  
 
Malino,      Januari 2017 
Observer 
 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 1 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran              : Matematika 
Kelas / Semester            : VII (Tujuh)/ II (Genap) 
Materi Pokok             : Perbandingan 
Alokasi Waktu              : 2 × 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalamberinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan 
yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang samadalamsudutpandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
C. Indikator   
1. Menentukan konsep perbandingan dan skala. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan konsep perbandingan dan skala. 
E. Materi Pembelajaran 
 Perbandingan dan Skala 
1. Pengertian perbandingan 




3. Hubungan perbandingan dan pecahan 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific. 
2. Model    : Cooperative Learning tipe STAD. 
3. Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.  
G. Media Pembelajaran 
1. Buku paket matematika.kelas VII 
2. LKS 







Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan peserta didik  
(mengucap salam,doa dan mengecek 
kehadiran). 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3. Guru memotivasi peserta didik  . 
 
15  
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul materi tentang 
“Perbandingan”. 
2. Guru mendemonstrasikan tentang materi 
perbandingan dan membagikan buku paket 
matematika pada peserta didik. 
3. Guru mengorganisis peserta didik  kedalam 
kelompok belajar. 
4. Guru membagikan LKS  disetiap kelompok 
belajar. 
5. Guru membimbing penyelidikan peserta didik. 
6. Guru menunjuk perwakilan tiap kelompok 
untuk mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
50 
Penutup 1. Guru membimbing untuk menyimpulkan 
materi pelajaran. 






3. Guru menutup dengan mengucapkan salam. 
 
I. Sumber Belajar 
Buku siswa dan Buku guru, Kemendikbud Revisi 2016 Kelas VII, dan Umi Salamah. 
2015. Berlogika dengan Matematika. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 
Sumber lain  yang relevan seperti, internet.. 
J. Penilaian 
 Teknik : Penugasan kelompok dan individu. 
 Bentuk instrumen : LKS. 
Tugas kelompok : Terlampir   
Tugas individu: 
No. Soal Jawaban Skor 
1. Usia Ali 15 tahun dan usia 
Ani 10 tahun. Tentukan 
perbandingan usia Ali dan 
Ani! 
 
Dik. Usia Ali = 15 tahun 
Usia Ani = 10 tahun 
Dit. perbandingan usia Ali 
dan Ani 
Penyelesaian: 
→ Usia Ali : usia Ani 











→ 3 : 2 
Jadi, perbandingan usia Ali 
dan Ani adalah 3 : 2. 
10 
2. Sebuah peta menggunakan 
skala 1 : 25.000.000. Jika 
jarak dua tempat 
sebenarnya 300 km, 
berapakah jarak kedua 
tempat itu pada peta? 
 
Dik.  
skala peta = 1: 25.000.000 
jarak sebenarnya = 300 km 
Dit. berapakah jarak 
keduanya pada peta 
Penyelesaian: 
Skala peta = 1 cm : 
25.000.000 cm 
→ 1 cm pada peta mewakili 
250 km jarak sebenarnya 
→ 300 : 250  





Jadi, jarak keduanya pada 
peta adalah 1,2 cm 
 
 Teknik Penilaian 
Skor maksimum = Jumlah soal × Nilai maksimum 
     = 2 × 10 
     = 20 
Skor minimum = Nilai minimum 
   = 1 




                  Malino,   16  Januari  2017 
 
Mengetahui, 














Guru Mata Pelajaran  
 
 










Kepala SMPN 1 Tinggimoncong 
 
 
Sutopo, S. Pd., M. Si. 





No Nama Peserta Didik 
Aspek kinerja yang diharapkan Jumlah 
Skor 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 
1 Adji Surbakti 4 3 3 3 13 B 
2 Afreiza 4 3 3 3 13 B 
3 Amilsa 4 3 3 3 13 B 
4 Astri Nur Fadilla 4 3 3 3 13 B 
5 Aswar Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
6 Aulia Fitri 
Ramadhani 4 3 3 3 13 B 
7 Ayu 4 3 3 3 13 B 
8 Dapitra Iqbal 
Asmarlufi 4 4 4 3 15 B 
9 Dimas Bayu 
Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
10 Didimus 
Oktovianus M 4 4 4 4 16 B 
11 Hasnawati 4 3 3 3 13 B 
12 Hijrah Febri Lisa 4 3 3 3 13 B 
13 Hildayanti 4 4 4 4 16 B 
15 Idil Anugrah 4 3 3 3 13 B 
16 Iis Afrilyah 4 3 3 3 13 B 
17 Kartika Dewi Nur 
Asmarani 4 4 4 3 15 B 
18 Kurnia Vera 
Waresa 4 4 4 3 15 B 
19 Magfirah 4 3 3 3 13 B 
20 M. Gilang 




21 M. Nabil Saputra 4 3 3 3 13 B 
22 Maryam Salimah 5 4 4 4 17 B 
23 Mirnawati B 4 3 3 3 13 B 
24 Muh. Fikar 
Febriasyah 4 4 4 3 15 B 
25 Muh. Fiqri Arifin 4 4 4 3 15 B 
26 Muh. Iqbal 4 4 4 3 15 B 
27 Muh. Ridwansyah 
Saleh 4 3 3 3 13 B 
28 Muhammad 
Ahyudi 4 3 4 3 14 B 
29 Rayaldi Rante 
Salu 4 3 3 3 13 B 
30 Reski Nur 
Miranda 4 3 3 3 13 B 
31 Rismayanti 4 3 3 3 13 B 
32 Stephanie Wijaya 
Effendy 5 4 4 4 17 B 
33 Wahida 
Parandingan 4 4 4 3 15 B 
 
Rubrik penilaian  





5 Sangat baik dalam berkomunikasi dengan 
jelas dan benar 
4 Mampu berkomunikasi dengan jelas dan 
benar 
3 Cukup mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 











5 Sangat baik dalam melaksanakan diskusi 
(sering memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
4 Mampu dalam melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
3 Cukup mampu melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
2 Kurang mampu melaksanakan diskusi 
(jarang memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
1 Tidak aktif melaksanakan diskusi (jarang 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 




5 Sangat mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
4 Baik dalam menjawab pertanyaan dengan 
alasan yang baik 
3 Cukup mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
2 Kurang mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
1 Tidak mampu menjawab pertanyaan dengan 




5 Sangat baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
4 Baik dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
3 Cukup dalam menyimpulkan hasil diskusi 




2 Kurang baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
1 Tidak baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
 
Teknik Penskoran.  
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 5 
perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
     
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 4 = Skor akhir 
  
Rentang skor : 
0,0 < 𝑥 < 1,0 = Kurang. 
1,0 < 𝑥 < 2,0 = Cukup. 
2,0 < 𝑥 < 4,0 = Baik. 





















   
A. Kompetensi Dasar 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam rana konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai , memodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
KELOMPOK : …………… 
NAMA ANGGOTA : 1. ……………..... 
2. ......................... 
3. ...........................................    
4. ................................ 
5. ........................... 
     
 
LEMBAR KERJA SISWA  
(LKS) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ 2 (genap) 






























B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
 
C. Indikator   
1. Menentukan konsep perbandingan dan skala. 
D. Petenjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat 
yang telah disediakan. 
2. Gunakan waktu selama 30 menit untuk mengerjakannya.  
3. Bacalah pertanyaan secara cermat. 
4. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan 






















2. Tinggi badan andi 165 cm, sedangkan tinggi badan Rinto 175 cm. Tentukan 
























4. Jumlah kelereng Ardan dan Galang 50. Jika perbandingan kelereng Ardan dan Galang 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran              : Matematika 
Kelas / Semester            : VII (Tujuh)/ II (Genap) 
Materi Pokok             : Perbandingan 
Alokasi Waktu              : 3 × 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalamberinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan 
yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang samadalamsudutpandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
C. Indikator   
1. Menentukan jenis perbandingan dengan konsep perbandingan senilai. 
2. Menentukan jenis perbandingan dengan konsep berbalik nilai. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1.   Siswa dapat menentukan jenis perbandingan dengan konsep perbandingan senilai. 
2. Siswa dapat menentukan jenis perbandingan dengan konsep berbalik nilai. 
E. Materi Pembelajaran 
 Perbandingan Seharga (Senilai) 




2. Perhitungan perbandingan senilai 
 Perbandingan Berbalik Harga (Berbalik Nilai) 
1. Pengertian perbandingan berbalik nilai 
2. Perhitungan perbandingan berbalik nilai 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific. 
2. Model    : Cooperative Learning tipe STAD. 
3. Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.  
G. Media Pembelajaran 
1. Buku paket matematika kelas VII. 
2. LKS. 







Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan peserta didik  
(mengucap salam,doa dan mengecek 
kehadiran). 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3. Guru memotivasi peserta didik  . 
 
15  
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul materi tentang 
“Perbandingan”. 
2. Guru mendemonstrasikan tentang materi 
perbandingan dan membagikan bahan ajar 
pada peserta didik. 
3. Guru mengorganisis peserta didik  kedalam 
kelompok belajar. 
4. Guru membagikan LKS  disetiap kelompok 
belajar. 
5. Guru membimbing penyelidikan peserta didik. 
6. Guru menunjuk perwakilan tiap kelompok 
untuk mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
90 





2. Guru memberikan evaluasi kepada peserta 
didik. 
3. Guru menutup dengan mengucapkan salam. 
 
I. Sumber Belajar 
Buku siswa dan Buku guru, Kemendikbud Revisi 2016 Kelas VII, dan Umi Salamah. 
2015. Berlogika dengan Matematika. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 
Sumber lain  yang relevan seperti, internet.. 
J. Penilaian 
 Teknik : Penugasan kelompok dan individu. 
 Bentuk instrumen : LKS. 
Tugas kelompok : Terlampir 
Tugas individu: 
No. Soal Jawaban Skor 
1. Harga satu pensil 
Rp2.250,00. Berapa rupiah 
harga 5 pensil? 
 
Dik. Harga satu pensil = 
Rp2.250,00 
Dit. harga 5 pensil? 
Penyelesaian: 
→ 1 pensil = Rp2.250,00 
→ 5 × Rp2.250,00 
= Rp11.250,00 
Jadi, harga 5 pensil adalah 
Rp11.250,00. 
10 
2. Dengan uang yang tersedia, 
Ita dapat membeli satu 
lusin pensil dengan harga 
Rp1.500,00 per buah. Jika 
ia membeli pensil dengan 
harga Rp1.800,00 per buah, 
berapa pensil yang dapat 
dibeli dengan uang 
tersebut? 
Dik. satu lusin pensil 
dengan harga Rp1.500,00 
per buah. 
Dit. berapa pensil dapat 
dibeli dengan harga 
Rp1.800,00 per buah. 
Penyelesaian: 



















 × 12 = 10 
Jadi, Ita dapat membeli 10 
pensil dengan harga 
Rp1.800,00 perbuah. 
 
 Teknik Penilaian 
Skor maksimum = Jumlah soal × Nilai maksimum 
     = 2 × 10 
     = 20 
Skor minimum = Nilai minimum 
   = 1 
Penilaian Hasil =  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100. 
   
                 Malino,   16  Januari  2017 
 
Mengetahui, 












Guru Mata Pelajaran  
 
 










Kepala SMPN 1 Tinggimoncong 
 
 
Sutopo, S. Pd., M. Si. 





No Nama Peserta Didik 
Aspek kinerja yang diharapkan Jumlah 
Skor 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 
1 Adji Surbakti 4 3 3 3 13 B 
2 Afreiza 4 3 3 3 13 B 
3 Amilsa 4 3 3 3 13 B 
4 Astri Nur Fadilla 4 3 3 3 13 B 
5 Aswar Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
6 Aulia Fitri 
Ramadhani 4 3 3 3 13 B 
7 Ayu 4 3 3 3 13 B 
8 Dapitra Iqbal 
Asmarlufi 4 4 4 3 15 B 
9 Dimas Bayu 
Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
10 Didimus 
Oktovianus M 4 4 4 4 16 B 
11 Hasnawati 4 3 3 3 13 B 
12 Hijrah Febri Lisa 4 3 3 3 13 B 
13 Hildayanti 4 4 4 4 16 B 
15 Idil Anugrah 4 3 3 3 13 B 
16 Iis Afrilyah 4 3 3 3 13 B 
17 Kartika Dewi Nur 
Asmarani 4 4 4 3 15 B 
18 Kurnia Vera 
Waresa 4 4 4 3 15 B 
19 Magfirah 4 3 3 3 13 B 
20 M. Gilang 




21 M. Nabil Saputra 4 3 3 3 13 B 
22 Maryam Salimah 5 4 4 4 17 B 
23 Mirnawati B 4 3 3 3 13 B 
24 Muh. Fikar 
Febriasyah 4 4 4 3 15 B 
25 Muh. Fiqri Arifin 4 4 4 3 15 B 
26 Muh. Iqbal 4 4 4 3 15 B 
27 Muh. Ridwansyah 
Saleh 4 3 3 3 13 B 
28 Muhammad 
Ahyudi 4 3 4 3 14 B 
29 Rayaldi Rante 
Salu 4 3 3 3 13 B 
30 Reski Nur 
Miranda 4 3 3 3 13 B 
31 Rismayanti 4 3 3 3 13 B 
32 Stephanie Wijaya 
Effendy 5 4 4 4 17 B 
33 Wahida 
Parandingan 4 4 4 3 15 B 
 
Rubrik penilaian  





5 Sangat baik dalam berkomunikasi dengan 
jelas dan benar 
4 Mampu berkomunikasi dengan jelas dan 
benar 
3 Cukup mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 











5 Sangat baik dalam melaksanakan diskusi 
(sering memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
4 Mampu dalam melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
3 Cukup mampu melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
2 Kurang mampu melaksanakan diskusi 
(jarang memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
1 Tidak aktif melaksanakan diskusi (jarang 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 




5 Sangat mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
4 Baik dalam menjawab pertanyaan dengan 
alasan yang baik 
3 Cukup mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
2 Kurang mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
1 Tidak mampu menjawab pertanyaan dengan 




5 Sangat baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
4 Baik dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
3 Cukup dalam menyimpulkan hasil diskusi 




2 Kurang baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
1 Tidak baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
 
Teknik Penskoran.  
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 5 
perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
     
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 4 = Skor akhir 
  
Rentang skor : 
0,0 < 𝑥 < 1,0 = Kurang. 
1,0 < 𝑥 < 2,0 = Cukup. 
2,0 < 𝑥 < 4,0 = Baik. 






















   
A. Kompetensi Dasar 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam rana konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai , memodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
LEMBAR KERJA SISWA  
(LKS) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ 2 (genap) 
Materi Pokok  : Perbandingan 
 
KELOMPOK : …………… 
NAMA ANGGOTA : 1. ……………..... 
2. ......................... 
3. ...........................................    
4. ................................ 
5. ........................... 






























B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
 
C. Indikator   
1. Menentukan jenis perbandingan dengan konsep perbandingan senilai. 
2. Menentukan jenis perbandingan dengan konsep berbalik nilai. 
D. Petenjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat 
yang telah disediakan. 
2. Gunakan waktu selama 30 menit untuk mengerjakannya.  
3. Bacalah pertanyaan secara cermat. 
4. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan 








1. Sebuah  kendaraan dapat menempuh jarak 24 km dengan mengkonsumsi 









2. Untuk menempuh jarak 44 km diperlukan 8 liter bensin. Banyak bensin yang 












3. Suatu pekerjaan akan selesai dalam waktu 42 hari jika dikerjakan oleh 12 orang. 













4. Jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota B ke kota C. Jika AB dapat ditempuh 
dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 jam, berapak kecepatan yang harus ditambah 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ II (Genap) 
Materi Pokok  : Perbandingan 
Alokasi Waktu  : 2 × 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalamberinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan 
yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang samadalamsudutpandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
C. Indikator   
1. Menentukan perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau sejenis. 
2. Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau 
sejenis. 
2. Siswa dapat menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda. 
E. Materi Pembelajaran 




1. Pengertian perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau sejenis 
2. Perhitungan perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau sejenis 
 Perbandingan Dua Besaran dengan Satuan yang Berbeda 
1. Pengertian perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda 
2. Perhitungan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific. 
2. Model    : Cooperative Learning tipe STAD. 
3. Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.  
G. Media Pembelajaran 
1. Buku paket matematika.kelas VII 
2. LKS 







Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan peserta didik  
(mengucap salam,doa dan mengecek 
kehadiran). 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3. Guru memotivasi peserta didik  . 
 
15  
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul materi tentang 
“Perbandingan”. 
2. Guru mendemonstrasikan tentang materi 
perbandingan dan membagikan buku paket 
matematika pada peserta didik. 
3. Guru mengorganisis peserta didik  kedalam 
kelompok belajar. 
4. Guru membagikan LKS  disetiap kelompok 
belajar. 
5. Guru membimbing penyelidikan peserta didik. 
6. Guru menunjuk perwakilan tiap kelompok 






Penutup 1. Guru membimbing untuk menyimpulkan 
materi pelajaran. 
2. Guru memberikan evaluasi kepada peserta 
didik. 
3. Guru menutup dengan mengucapkan salam. 
15 
 
I. Sumber Belajar 
Buku siswa dan Buku guru, Kemendikbud Revisi 2016 Kelas VII, dan Umi Salamah. 
2015. Berlogika dengan Matematika. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 
Sumber lain  yang relevan seperti, internet.. 
J. Penilaian 
 Teknik : Penugasan kelompok dan individu. 
 Bentuk instrumen : LKS. 
Tugas kelompok : Terlampir   
Tugas individu: 
No. Soal Jawaban Skor 
1. Untuk menempuh jarak 60 
km, sebuah sepeda motor 
memerlukan 2 liter bensin. 
Berapa liter bensin yang 
diperlukan sepeda motor 
itu untuk menempuh jarak 
300 km? 
 
Dik. Untuk menempuh 
jarak 60 km sepeda motor 
memerlukan 2 liter bensin  
Dit. bensin yang diperlukan 










→ 60 x = 600 




→ 𝑥 = 10 
Jadi,untuk menempuh jarak 
300 km, sepeda motor 
tersebut memerlukan 10 
liter bensin. 
10 
2. Iqbal dan Raihan adalah 
teman sekelas. Rumah 
Iqbal berjarak sekitar 
50.000 meter dari sekolah. 
Sedangkan rumah Raihan 
berjarak sekitar 25 km dari 
sekolah. Berapakah 
perbandingan jarak rumah 
Dik. jarak rumah Iqbal = 
50.000 meter 
Jarak rumah Raihan = 25 
km 























 atau 1 : 2 
Jadi, perbandingan jarak 
rumah Iqbal terhadap 
rumah Raihan adalah  2 : 1 
sedangkan perbandingan 
jarak rumah Raihan 
terhadap rumah Iqbal 
adalah 1 : 2. 
 
 Teknik Penilaian 
Skor maksimum = Jumlah soal × Nilai maksimum 
 = 2 × 10 
 = 20 
Skor minimum   = Nilai minimum 
   = 1 
Penilaian Hasil  =  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100. 
                  Malino, 16  Januari  2017 
 
Mengetahui, 








Guru Mata Pelajaran  
 
 










Kepala SMPN 1 Tinggimoncong 
 
 
Sutopo, S. Pd., M. Si. 





No Nama Peserta Didik 
Aspek kinerja yang diharapkan Jumlah 
Skor 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 
1 Adji Surbakti 4 3 3 3 13 B 
2 Afreiza 4 3 3 3 13 B 
3 Amilsa 4 3 3 3 13 B 
4 Astri Nur Fadilla 4 3 3 3 13 B 
5 Aswar Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
6 Aulia Fitri 
Ramadhani 4 3 3 3 13 B 
7 Ayu 4 3 3 3 13 B 
8 Dapitra Iqbal 
Asmarlufi 4 4 4 3 15 B 
9 Dimas Bayu 
Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
10 Didimus 
Oktovianus M 4 4 4 4 16 B 
11 Hasnawati 4 3 3 3 13 B 
12 Hijrah Febri Lisa 4 3 3 3 13 B 
13 Hildayanti 4 4 4 4 16 B 
15 Idil Anugrah 4 3 3 3 13 B 
16 Iis Afrilyah 4 3 3 3 13 B 
17 Kartika Dewi Nur 
Asmarani 4 4 4 3 15 B 
18 Kurnia Vera 
Waresa 4 4 4 3 15 B 
19 Magfirah 4 3 3 3 13 B 
20 M. Gilang 




21 M. Nabil Saputra 4 3 3 3 13 B 
22 Maryam Salimah 5 4 4 4 17 B 
23 Mirnawati B 4 3 3 3 13 B 
24 Muh. Fikar 
Febriasyah 4 4 4 3 15 B 
25 Muh. Fiqri Arifin 4 4 4 3 15 B 
26 Muh. Iqbal 4 4 4 3 15 B 
27 Muh. Ridwansyah 
Saleh 4 3 3 3 13 B 
28 Muhammad 
Ahyudi 4 3 4 3 14 B 
29 Rayaldi Rante 
Salu 4 3 3 3 13 B 
30 Reski Nur 
Miranda 4 3 3 3 13 B 
31 Rismayanti 4 3 3 3 13 B 
32 Stephanie Wijaya 
Effendy 5 4 4 4 17 B 
33 Wahida 
Parandingan 4 4 4 3 15 B 
 
Rubrik penilaian  





5 Sangat baik dalam berkomunikasi dengan 
jelas dan benar 
4 Mampu berkomunikasi dengan jelas dan 
benar 
3 Cukup mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 











5 Sangat baik dalam melaksanakan diskusi 
(sering memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
4 Mampu dalam melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
3 Cukup mampu melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
2 Kurang mampu melaksanakan diskusi 
(jarang memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
1 Tidak aktif melaksanakan diskusi (jarang 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 




5 Sangat mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
4 Baik dalam menjawab pertanyaan dengan 
alasan yang baik 
3 Cukup mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
2 Kurang mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
1 Tidak mampu menjawab pertanyaan dengan 




5 Sangat baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
4 Baik dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
3 Cukup dalam menyimpulkan hasil diskusi 




2 Kurang baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
1 Tidak baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
 
Teknik Penskoran.  
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 5 
perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
     
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 4 = Skor akhir 
  
Rentang skor : 
0,0 < 𝑥 < 1,0 = Kurang. 
1,0 < 𝑥 < 2,0 = Cukup. 
2,0 < 𝑥 < 4,0 = Baik. 























   
A. Kompetensi Dasar 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam rana konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai , memodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
LEMBAR KERJA SISWA  
(LKS) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ 2 (genap) 
Materi Pokok  : Perbandingan 
 
KELOMPOK : …………… 
NAMA ANGGOTA : 1. ……………..... 
2. ......................... 
3. ...........................................    
4. ................................ 
5. ........................... 






























B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
 
C. Indikator   
1. Menentukan perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau sejenis. 
2. Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda. 
3.  
D. Petenjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat 
yang telah disediakan. 
2. Gunakan waktu selama 30 menit untuk mengerjakannya.  
3. Bacalah pertanyaan secara cermat. 
4. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan 








1. Jarak kota Malino dan Sungguminasa dapat ditempuh selama 4 jam dengan 
kecepatan rata-rata 60 km/jam. Dengan kecepatan rata-rata 80 km/jam, berapa lama 









2. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 12 orang dalam 15 hari. Karena suatu hal 
pekerjaan harus selesai dalam  9 hari. Berapa banyak pekerja tambahan supaya 
























4. Jika harga satu lusin bolpoin Rp30.000,00, berapa rupiah harga: 
a. 7 bolpoin; 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ II (Genap) 
Materi Pokok  : Perbandingan 
Alokasi Waktu  : 3 × 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalamberinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan 
yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang samadalamsudutpandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
C. Indikator   
1. Menentukan konsep perbandingan dan skala. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan konsep perbandingan dan skala. 
E. Materi Pembelajaran 
 Perbandingan dan Skala 
1. Pengertian perbandingan 




3. Hubungan perbandingan dan pecahan 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific. 
2. Model    : Discovery Learning. 
3. Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.  
G. Media Pembelajaran 
1. Buku peket matematika kelas VII. 
2. LKS. 







Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan peserta didik  
(mengucap salam,doa dan mengecek 
kehadiran). 
2. Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami materi perbandingan. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
15  
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul materi tentang 
“Perbandingan”. 
2. Guru meminta siswa  untuk membaca  buku 
matematika dan memahami masalah secara 
individu dan mengajukan hal- hal yang belum 
dipahami terkait  permasalahan yang 
disajikan. 
3. Guru meminta siswa menuliskan informasi 
yang didapatkan  dari buku yang telah dibaca 
dengan menggunakan bahasa sendiri. 
4. Guru mengorganisis siswa  kedalam kelompok 
belajar. 
5. Guru membagikan LKS  disetiap kelompok 
belajar. 
6. Guru membimbing penyelidikan peserta didik. 





untuk mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
Penutup 1. Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan evaluasi kepada peserta 
didik. 
3. Guru menutup dengan mengucapkan salam. 
15 
 
I. Sumber Belajar 
Buku siswa dan Buku guru, Kemendikbud Revisi 2016 Kelas VII, dan Umi Salamah. 
2015. Berlogika dengan Matematika. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 
Sumber lain  yang relevan seperti, internet. 
J. Penilaian 
 Teknik : Penugasan kelompok dan individu. 
 Bentuk instrumen : LKS. 
Tugas kelompok : Terlampir   
Tugas individu: 
No. Soal Jawaban Skor 
1. Usia Ali 15 tahun dan usia 
Ani 10 tahun. Tentukan 
perbandingan usia Ali dan 
Ani! 
 
Dik. Usia Ali = 15 tahun 
Usia Ani = 10 tahun 
Dit. perbandingan usia Ali 
dan Ani 
Penyelesaian: 
→ Usia Ali : usia Ani 











→ 3 : 2 
Jadi, perbandingan usia Ali 
dan Ani adalah 3 : 2. 
10 
2. Sebuah peta menggunakan 
skala 1 : 25.000.000. Jika 
jarak dua tempat 
sebenarnya 300 km, 
berapakah jarak kedua 
tempat itu pada peta? 
 
Dik.  
skala peta = 1: 25.000.000 
jarak sebenarnya = 300 km 
Dit. berapakah jarak 






Skala peta = 1 cm : 
25.000.000 cm 
→ 1 cm pada peta mewakili 
250 km jarak sebenarnya 
→ 300 : 250  
→ 1,2 cm 
Jadi, jarak keduanya pada 
peta adalah 1,2 cm 
 
 Teknik Penilaian 
Skor maksimum  = Jumlah soal × Nilai maksimum 
= 2 × 10 
= 20 
Skor minimum = Nilai minimum 
= 1 




                  Malino,   14  Januari  2017 
Mengetahui, 
             
 
 





                                  
 
 
Guru Mata Pelajaran  
 
 










 Kepala SMPN 1 Tinggimoncong 
 
 
Sutopo, S. Pd., M. Si. 





No Nama Peserta Didik 
Aspek kinerja yang diharapkan Jumlah 
Skor 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 
1 Anita S 4 3 3 3 13 B 
2 A. Bambeng J. 4 3 3 3 13 B 
3 Alfina Damayanti 4 4 4 4 16 B 
4 Alvian Ananda 4 4 4 4 16 B 
5 Annisa Rahman 4 3 4 3 14 B 
6 Aprilia Prasanti 4 3 3 3 13 B 
7 Dian Yunita 
Herfani W. 4 3 3 3 13 B 
8 Dinda Lestari S 4 3 3 3 13 B 
9 Dwi Sukma 
Wulandari 4 3 4 3 14 B 
10 Feby Nasrani P 4 3 3 3 13 B 
11 Haedar 
- - - - - - 
12 Hijrah Amalia M 4 3 3 3 13 B 
13 Indra Ramadhan 4 3 4 3 14 B 
14 M. Irghy Anugrah 4 3 4 3 14 B 
15 M. Tegar Aryaksa 4 3 3 3 13 B 
16 M. Zaki Ihzanul 
Yakin 4 3 3 3 13 B 
17 Marwah 4 3 4 3 14 B 
18 Mawaddah 
Warahmah 4 3 3 3 13 B 
19 Miftahul Jannah 4 3 4 3 14 B 
20 Muh. Farhan 4 4 4 3 15 B 




22 Muh. Arsikin 4 3 3 3 13 B 
23 Nasrullah 4 3 3 3 13 B 
24 Putri Oktaviani 4 3 3 3 13 B 
25 Rayhan Al Athar 4 3 3 3 13 B 
26 Reski Anugrah 4 3 3 3 13 B 
27 Reski Fausia 4 4 4 3 15 B 
28 Rika 4 3 3 3 13 B 
29 Rizky Wulandari 
M 4 3 3 3 13 B 
30 Salwani Mansyur 4 3 3 3 13 B 
31 Syahrul Gunawan 4 3 3 3 13 B 
32 Syahrul 
Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
33 Tri Nurwahid 
Mustakim 5 4 4 4 17 B 
 
Rubrik penilaian  





5 Sangat baik dalam berkomunikasi dengan 
jelas dan benar 
4 Mampu berkomunikasi dengan jelas dan 
benar 
3 Cukup mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 
2 Kurang mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 




5 Sangat baik dalam melaksanakan diskusi 






dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
4 Mampu dalam melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
3 Cukup mampu melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
2 Kurang mampu melaksanakan diskusi 
(jarang memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
1 Tidak aktif melaksanakan diskusi (jarang 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 




5 Sangat mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
4 Baik dalam menjawab pertanyaan dengan 
alasan yang baik 
3 Cukup mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
2 Kurang mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
1 Tidak mampu menjawab pertanyaan dengan 




5 Sangat baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
4 Baik dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
3 Cukup dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
2 Kurang baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
1 Tidak baik dalam menyimpulkan hasil 





Teknik Penskoran.  
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 5 
perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
     
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 4 = Skor akhir 
  
Rentang skor : 
0,0 < 𝑥 < 1,0 = Kurang. 
1,0 < 𝑥 < 2,0 = Cukup. 
2,0 < 𝑥 < 4,0 = Baik. 






















   
A. Kompetensi Dasar 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam rana konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai , memodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
LEMBAR KERJA SISWA  
(LKS) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ 2 (genap) 
Materi Pokok  : Perbandingan 
 
KELOMPOK : …………… 
NAMA ANGGOTA : 1. ……………..... 
2. ......................... 
3. ...........................................    
4. ................................ 
5. ........................... 






























B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
 
C. Indikator   
1. Menentukan konsep perbandingan dan skala. 
D. Petenjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat 
yang telah disediakan. 
2. Gunakan waktu selama 30 menit untuk mengerjakannya.  
3. Bacalah pertanyaan secara cermat. 
4. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan 









1. Sederhankanlah pecahan 15
25






















2. Tinggi badan Andi 165 cm, sedangkan tinggi badan Rinto 175 


















Jadi, perbandingan tinggi badan Andi terhadap tinggi badan 
Rinto adalah ... : ... 
3. Sebuah peta berskala 1: 500.000. Jika jarak pada peta 5 cm, 
berapakah jarak yang sebenarnya? 
Penyelesaian: 
Jarak sebenarnya = ⋯𝑐𝑚 × 500.000 
= ⋯                  𝑐𝑚  








4. Jumlah kelereng Ardan dan Galang 50. Jika perbandingan 
kelereng Ardan dan Galang adalah 3:7, berapakah kereng 
masing-masing? 
Penyelesaian: 
Kelereng Ardan =  
…
 3+⋯ 




 × … 
= ⋯ 
Kelereng Galang =  
7
 …+3 




 × … 
= ⋯ 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran              : Matematika 
Kelas / Semester            : VII (Tujuh)/ II (Genap) 
Materi Pokok             : Perbandingan 
Alokasi Waktu              : 2 × 40 Menit 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalamberinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan 
yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang samadalamsudutpandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
C. Indikator   
1. Menentukan jenis perbandingan dengan konsep perbandingan senilai. 
2. Menentukan jenis perbandingan dengan konsep berbalik nilai. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan jenis perbandingan dengan konsep perbandingan senilai. 
2. Siswa dapat menentukan jenis perbandingan dengan konsep berbalik nilai. 
E. Materi Pembelajaran 
 Perbandingan Seharga (Senilai) 




2. Perhitungan perbandingan senilai 
 Perbandingan Berbalik Harga (Berbalik Nilai) 
1. Pengertian perbandingan berbalik nilai 
2. Perhitungan perbandingan berbalik nilai 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific. 
2. Model    : Discovery Learning. 
3. Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.  
G. Media Pembelajaran 
1. Buku peket matematika kelas VII. 
2. LKS. 







Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan peserta didik  
(mengucap salam,doa dan mengecek 
kehadiran). 
2. Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami materi perbandingan. 
3. Gury menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
15  
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul materi tentang 
“Perbandingan”. 
2. Guru meminta siswa  untuk membaca  buku 
matematika dan memahami masalah secara 
individu dan mengajukan hal- hal yang belum 
dipahami terkait  permasalahan yang 
disajikan. 
3. Guru meminta siswa menuliskan informasi 
yang didapatkan  dari buku yang telah dibaca 
dengan menggunakan bahasa sendiri. 
4. Guru mengorganisis siswa  kedalam kelompok 
belajar. 






6. Guru membimbing penyelidikan peserta didik. 
7. Guru menunjuk perwakilan tiap kelompok 
untuk mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
Penutup 1. Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan evaluasi kepada peserta 
didik. 
3. Guru menutup dengan mengucapkan salam. 
15 
 
I. Sumber Belajar 
Buku siswa dan Buku guru, Kemendikbud Revisi 2016 Kelas VII, dan Umi Salamah. 
2015. Berlogika dengan Matematika. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 
Sumber lain  yang relevan seperti, internet. 
J. Penilaian 
 Teknik : Penugasan kelompok. 
 Bentuk instrumen : LKS. 
Tugas kelompok : Terlampir   
Tugas individu: 
No. Soal Jawaban Skor 
1. Harga satu pensil 
Rp2.250,00. Berapa rupiah 
harga 5 pensil? 
 
Dik. Harga satu pensil = 
Rp2.250,00 
Dit. harga 5 pensil? 
Penyelesaian: 
→ 1 pensil = Rp2.250,00 
→ 5 × Rp2.250,00 
= Rp11.250,00 
Jadi, harga 5 pensil adalah 
Rp11.250,00. 
10 
2. Dengan uang yang tersedia, 
Ita dapat membeli satu 
lusin pensil dengan harga 
Dik. satu lusin pensil 






Rp1.500,00 per buah. Jika 
ia membeli pensil dengan 
harga Rp1.800,00 per buah, 
berapa pensil yang dapat 
dibeli dengan uang 
tersebut? 
 
Dit. berapa pensil dapat 
dibeli dengan harga 
Rp1.800,00 per buah. 
Penyelesaian: 














 × 12 = 10 
Jadi, Ita dapat membeli 10 
pensil dengan harga 
Rp1.800,00 perbuah. 
 
 Teknik Penilaian 
Skor maksimum = Jumlah soal × Nilai maksimum 
     = 2 × 10 
     = 20 
Skor minimum = Nilai minimum 
   = 1 
Penilaian Hasil =  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100. 
   
                 Malino,   16  Januari  2017 
 
Mengetahui, 








Guru Mata Pelajaran  
 









Kepala SMPN 1 Tinggimoncong 
 
 
Sutopo, S. Pd., M. Si. 





No Nama Peserta Didik 
Aspek kinerja yang diharapkan Jumlah 
Skor 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 
1 Anita S 4 3 3 3 13 B 
2 A. Bambeng J. 4 3 3 3 13 B 
3 Alfina Damayanti 4 4 4 4 16 B 
4 Alvian Ananda 4 4 4 4 16 B 
5 Annisa Rahman 4 3 4 3 14 B 
6 Aprilia Prasanti 4 3 3 3 13 B 
7 Dian Yunita 
Herfani W. 4 3 3 3 13 B 
8 Dinda Lestari S 4 3 3 3 13 B 
9 Dwi Sukma 
Wulandari 4 3 4 3 14 B 
10 Feby Nasrani P 4 3 3 3 13 B 
11 Haedar 
- - - - - - 
12 Hijrah Amalia M 4 3 3 3 13 B 
13 Indra Ramadhan 4 3 4 3 14 B 
14 M. Irghy Anugrah 4 3 4 3 14 B 
15 M. Tegar Aryaksa 4 3 3 3 13 B 
16 M. Zaki Ihzanul 
Yakin 4 3 3 3 13 B 
17 Marwah 4 3 4 3 14 B 
18 Mawaddah 
Warahmah 4 3 3 3 13 B 
19 Miftahul Jannah 4 3 4 3 14 B 
20 Muh. Farhan 4 4 4 3 15 B 




22 Muh. Arsikin 4 3 3 3 13 B 
23 Nasrullah 4 3 3 3 13 B 
24 Putri Oktaviani 4 3 3 3 13 B 
25 Rayhan Al Athar 4 3 3 3 13 B 
26 Reski Anugrah 4 3 3 3 13 B 
27 Reski Fausia 4 4 4 3 15 B 
28 Rika 4 3 3 3 13 B 
29 Rizky Wulandari 
M 4 3 3 3 13 B 
30 Salwani Mansyur 4 3 3 3 13 B 
31 Syahrul Gunawan 4 3 3 3 13 B 
32 Syahrul 
Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
33 Tri Nurwahid 
Mustakim 5 4 4 4 17 B 
 
Rubrik penilaian  





5 Sangat baik dalam berkomunikasi dengan 
jelas dan benar 
4 Mampu berkomunikasi dengan jelas dan 
benar 
3 Cukup mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 
2 Kurang mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 




5 Sangat baik dalam melaksanakan diskusi 






dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
4 Mampu dalam melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
3 Cukup mampu melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
2 Kurang mampu melaksanakan diskusi 
(jarang memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
1 Tidak aktif melaksanakan diskusi (jarang 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 




5 Sangat mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
4 Baik dalam menjawab pertanyaan dengan 
alasan yang baik 
3 Cukup mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
2 Kurang mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
1 Tidak mampu menjawab pertanyaan dengan 




5 Sangat baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
4 Baik dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
3 Cukup dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
2 Kurang baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
1 Tidak baik dalam menyimpulkan hasil 





Teknik Penskoran.  
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 5 
perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
     
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 4 = Skor akhir 
  
Rentang skor : 
0,0 < 𝑥 < 1,0 = Kurang. 
1,0 < 𝑥 < 2,0 = Cukup. 
2,0 < 𝑥 < 4,0 = Baik. 























   
A. Kompetensi Dasar 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam rana konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai , memodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
LEMBAR KERJA SISWA  
(LKS) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ 2 (genap) 
Materi Pokok  : Perbandingan 
 
KELOMPOK : …………… 
NAMA ANGGOTA : 1. ……………..... 
2. ......................... 
3. ...........................................    
4. ................................ 
5. ........................... 






























B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
 
C. Indikator   
1. Menentukan jenis perbandingan dengan konsep perbandingan senilai. 
2. Menentukan jenis perbandingan dengan konsep berbalik nilai. 
 
D. Petenjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat 
yang telah disediakan. 
2. Gunakan waktu selama 30 menit untuk mengerjakannya.  
3. Bacalah pertanyaan secara cermat. 
4. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan 








1. Sebuah  kendaraan dapat menempuh jarak 24 km dengan 
mengkonsumsi bensin 2 liter. Berapa liter bensin yang 
diperlukan untuk menempuh jarak 60 km? 
Penyelesaian: 









..... 𝑥 = 2 × ....... 




𝑥 = ......... 






2. Untuk menempuh jarak 44 km diperlukan 8 liter bensin. Berapa 
banyak bensin yang diperlukan untuk menempuh jarak 165 km?  
Penyelesaian: 










..... 𝑥 = ..... × 165 




𝑥 = ......... 
Jadi, untukmenempuh jarak 165 km diperlukan bensin sebanyak  
...... liter. 
3. Suatu pekerjaan akan selesai dalam waktu 42 hari jika 
dikerjakan oleh 12 orang. Berapa lama pekerjaan yang sama 
akan selesai jika dikerjakan oleh 14 orang?  
Penyelesaian: 














x  = ...... 
Jadi, jika pekerjaan tersebut dikerjakan oleh 14 pekerja 












4. Jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota B ke kota C. Jika 
AB dapat ditempuh dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 
jam, berapak kecepatan yang harus ditambah jika jarak BC akan 
ditempuh selama 8 jam? 
Penyelesaian: 










..... 𝑥 = ..... × ...... 




𝑥 = ......... 
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ II (Genap) 
Materi Pokok  : Perbandingan 
Alokasi Waktu  : 3 × 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalamberinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan 
yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang samadalamsudutpandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
C. Indikator   
1. Menentukan perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau sejenis. 
2. Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau 
sejenis. 
2. Siswa dapat menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda. 
E. Materi Pembelajaran 




1. Pengertian perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau sejenis 
2. Perhitungan perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau sejenis 
 Perbandingan Dua Besaran dengan Satuan yang Berbeda 
1. Pengertian perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda 
2. Perhitungan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific. 
2. Model    : Discovery Learning. 
3. Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.  
G. Media Pembelajaran 
1. Buku peket matematika kelas VII. 
2. LKS.  







Pendahuluan 1. Guru membuka/menyiapkan peserta didik  
(mengucap salam,doa dan mengecek 
kehadiran). 
2. Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami materi perbandingan. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
15  
Kegiatan inti 1. Guru menyampaikan judul materi tentang 
“Perbandingan”. 
2. Guru meminta siswa  untuk membaca  buku 
matematika dan memahami masalah secara 
individu dan mengajukan hal- hal yang belum 
dipahami terkait  permasalahan yang 
disajikan. 
3. Guru meminta siswa menuliskan informasi 
yang didapatkan  dari buku yang telah dibaca 
dengan menggunakan bahasa sendiri. 






5. Guru membagikan LKS  disetiap kelompok 
belajar. 
6. Guru membimbing penyelidikan peserta didik. 
7. Guru menunjuk perwakilan tiap kelompok 
untuk mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
Penutup 1. Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan evaluasi kepada peserta 
didik. 
3. Guru menutup dengan mengucapkan salam. 
15 
 
I. Sumber Belajar 
Buku siswa dan Buku guru, Kemendikbud Revisi 2016 Kelas VII, dan Umi Salamah. 
2015. Berlogika dengan Matematika. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 
Sumber lain  yang relevan seperti, internet. 
J. Penilaian 
 Teknik : Penugasan kelompok. 
 Bentuk instrumen : LKS. 
Tugas kelompok : Terlampir   
Tugas individu: 
No. Soal Jawaban Skor 
1. Untuk menempuh jarak 60 
km, sebuah sepeda motor 
memerlukan 2 liter bensin. 
Berapa liter bensin yang 
diperlukan sepeda motor 
itu untuk menempuh jarak 
300 km? 
 
Dik. Untuk menempuh jarak 
60 km sepeda motor 
memerlukan 2 liter bensin  
Dit. bensin yang diperlukan 










→ 60 x = 600 




→ 𝑥 = 10 
Jadi,untuk menempuh jarak 
300 km, sepeda motor tersebut 





2. Iqbal dan Raihan adalah 
teman sekelas. Rumah 
Iqbal berjarak sekitar 
50.000 meter dari sekolah. 
Sedangkan rumah Raihan 
berjarak sekitar 25 km dari 
sekolah. Berapakah 
perbandingan jarak rumah 
mereka dari sekolah? 
 
Dik. jarak rumah Iqbal = 
50.000 meter 
Jarak rumah Raihan = 25 km 
Dit. perbandingan jarak rumah 
mereka 
Penyelesaian: 














 atau 1 : 2 
Jadi, perbandingan jarak rumah 
Iqbal terhadap rumah Raihan 
adalah  2 : 1 sedangkan 
perbandingan jarak rumah 
Raihan terhadap rumah Iqbal 
adalah 1 : 2. 
10 
 
 Teknik Penilaian 
Skor maksimum  = Jumlah soal × Nilai maksimum 
= 2 × 10 
= 20 
Skor minimum = Nilai minimum 
= 5 
Penilaian Hasil  =  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100. 
                  Malino,   14  Januari  2017 
Mengetahui, 
             
 
 




Guru Mata Pelajaran  
 









 Kepala SMPN 1 Tinggimoncong 
 
Sutopo, S. Pd., M. Si. 





No Nama Peserta Didik 
Aspek kinerja yang diharapkan Jumlah 
Skor 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 
1 Anita S 4 3 3 3 13 B 
2 A. Bambeng J. 4 3 3 3 13 B 
3 Alfina Damayanti 4 4 4 4 16 B 
4 Alvian Ananda 4 4 4 4 16 B 
5 Annisa Rahman 4 3 4 3 14 B 
6 Aprilia Prasanti 4 3 3 3 13 B 
7 Dian Yunita 
Herfani W. 4 3 3 3 13 B 
8 Dinda Lestari S 4 3 3 3 13 B 
9 Dwi Sukma 
Wulandari 4 3 4 3 14 B 
10 Feby Nasrani P 4 3 3 3 13 B 
11 Haedar 
- - - - - - 
12 Hijrah Amalia M 4 3 3 3 13 B 
13 Indra Ramadhan 4 3 4 3 14 B 
14 M. Irghy Anugrah 4 3 4 3 14 B 
15 M. Tegar Aryaksa 4 3 3 3 13 B 
16 M. Zaki Ihzanul 
Yakin 4 3 3 3 13 B 
17 Marwah 4 3 4 3 14 B 
18 Mawaddah 
Warahmah 4 3 3 3 13 B 
19 Miftahul Jannah 4 3 4 3 14 B 
20 Muh. Farhan 4 4 4 3 15 B 




22 Muh. Arsikin 4 3 3 3 13 B 
23 Nasrullah 4 3 3 3 13 B 
24 Putri Oktaviani 4 3 3 3 13 B 
25 Rayhan Al Athar 4 3 3 3 13 B 
26 Reski Anugrah 4 3 3 3 13 B 
27 Reski Fausia 4 4 4 3 15 B 
28 Rika 4 3 3 3 13 B 
29 Rizky Wulandari 
M 4 3 3 3 13 B 
30 Salwani Mansyur 4 3 3 3 13 B 
31 Syahrul Gunawan 4 3 3 3 13 B 
32 Syahrul 
Ramadhan 4 3 3 3 13 B 
33 Tri Nurwahid 
Mustakim 5 4 4 4 17 B 
 
Rubrik penilaian  





5 Sangat baik dalam berkomunikasi dengan 
jelas dan benar 
4 Mampu berkomunikasi dengan jelas dan 
benar 
3 Cukup mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 
2 Kurang mampu berkomunikasi dengan jelas 
dan benar 




5 Sangat baik dalam melaksanakan diskusi 






dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
4 Mampu dalam melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
3 Cukup mampu melaksanakan diskusi (sering 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik) 
2 Kurang mampu melaksanakan diskusi 
(jarang memberi pendapat atau pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dengan baik) 
1 Tidak aktif melaksanakan diskusi (jarang 
memberi pendapat atau pertanyaan dan 




5 Sangat mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
4 Baik dalam menjawab pertanyaan dengan 
alasan yang baik 
3 Cukup mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
2 Kurang mampu menjawab pertanyaan 
dengan alasan yang baik 
1 Tidak mampu menjawab pertanyaan dengan 




5 Sangat baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
4 Baik dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
3 Cukup dalam menyimpulkan hasil diskusi 
dengan percaya diri dan lancer 
2 Kurang baik dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dengan percaya diri dan lancer 
1 Tidak baik dalam menyimpulkan hasil 





Teknik Penskoran.  
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 5 
perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
     
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 4 = Skor akhir 
  
Rentang skor : 
0,0 < 𝑥 < 1,0 = Kurang. 
1,0 < 𝑥 < 2,0 = Cukup. 
2,0 < 𝑥 < 4,0 = Baik. 























   
A. Kompetensi Dasar 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam rana konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai , memodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  
LEMBAR KERJA SISWA  
(LKS) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Tinggimoncong 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/ 2 (genap) 
Materi Pokok  : Perbandingan 
 
KELOMPOK : …………… 
NAMA ANGGOTA : 1. ……………..... 
2. ......................... 
3. ...........................................    
4. ................................ 
5. ........................... 






























B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama 
dan berbeda). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
 
C. Indikator   
1. Menentukan perbandingan dua besaran yang satuannya sama atau sejenis. 
2. Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda. 
 
D. Petenjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat 
yang telah disediakan. 
2. Gunakan waktu selama 30 menit untuk mengerjakannya.  
3. Bacalah pertanyaan secara cermat. 
4. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan 








1. Jarak kota Malino dan Sungguminasa dapat ditempuh selama 4 
jam dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam. Dengan kecepatan 
rata-rata 80 km/jam, berapa lama jarak tersebut ditempuh? 
Penyelesaian: 










..... 𝑥 = 4 × ....... 




𝑥 = ......... 
Jadi,lama jarak yang tempuh dari kota Malino dan 





2. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 12 orang dalam 15 hari. 
Karena suatu hal pekerjaan harus selesai dalam  9 hari. Berapa 
banyak pekerja tambahan supaya pekerjaan itu selesai tepat 
waktu?   
Penyelesaian: 










..... 𝑥 = ..... × 180 




𝑥 = ......... 
Jadi, tambahan pekerja: 
= ........ – 12 
= .......... orang 
3. Jika harga 6 kg beras adalah Rp46.800,00. Berapa rupiah harga 
3 kuintal beras?  
Penyelesaian: 
1 kg = 𝑅𝑝…..…………..
………
 = Rp................... 
1 kwintal = 100 kg. 
3 kwintal = 3 × ............. kg 
= ............ kg. 
........ kg = 300 × Rp ............... 
= Rp ................... 
Jadi, harga 3 kuital beras adalah Rp......................... 
4. Jika harga satu lusin bolpoin Rp30.000,00, berapa rupiah harga: 
a. 7 bolpoin; 




b. 1 gros bolpoin. 
 
Penyelesaian: 
1 lusin bolpoin = ....... bolpoin 
1 bolpoin = 
𝑅𝑝…………………
………..
 = Rp.................... 
a. 7 bolpoin; 
7 bolpoin = 7 × Rp................... 
= Rp.................. 
b. 1 gros bolpoin. 
1 gros = 144 bolpoin =12 lusin 
1 gros = ....... × Rp................ 
= Rp................... 
Jadi, harga 7 bolpoin adalah Rp............................. dan harga 1 gros 












LAMPIRAN D :  
STATISTIK DESKRIPTIF 
 D-1 Analisis Deskriptif SPSS 





ANALISIS DESKRIPTIF SPSS 
 
1. DESKRIPSI KELAS EKSPERIMEN 1 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_eksperimen1 32 10 85 52.69 20.259 410.415 
Postest_eksperimen2 32 60 100 75.31 10.149 102.996 
Valid N (listwise) 32 





2. DESKRIPSI KELAS EKSPERIMEN 2 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_ekperimen2 33 10 72 33.09 14.419 207.898 
Posttest_ekperimen2 33 60 95 70.48 8.004 64.070 
Valid N (listwise) 33 

























LAMPIRAN HASIL DESKRIPRIF MANUAL 
 
A. Hasil deskripsi pretest dan posttest kelompok eksperimen 1 
1. Distribusi frekuensi pretest kelompok eksperimen 1 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen 1 setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
a) Rentang Nilai (Range) 
R  = data terbesar – data terkecil 
= 85 – 10 
= 75 
b) Banyaknya kelas interval 
K  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 32 
= 1 + 3,3 (1,50515) 
= 1 + 4,966995 
= 5,966995 (dibulatkan menjadi 6) 
c) Panjang kelas interval 







= 12,5 (dibulatkan menjadi 13) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika 









 Tabel Distribusi Frekuensi  
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊.𝒙𝒊 𝒙𝒊 −  𝒙   𝒙𝒊 −  𝒙  𝟐 𝒇𝒊.  𝒙𝒊 −  𝒙  𝟐 
10 – 22 2 16 32 -36,2 1310,44 2620,88 
23 – 35 5 29 145 -23,2 538,24 2691,2 
36 – 48 6 42 252 -10,2 104,04 628,24 
49 – 61 9 55 495 2,8 7,84 70,56 
62 – 74 5 68 340 15,8 249,64 1248,2 
75 – 87 5 81 405 28,8 829,44 4147,2 
Jumlah 32  1669  3039.64 11402.28 
 
 Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata pretest kelompok ekperimen 
1 adalah: 








= 52,15625 (dibulatkan menjadi 52,2) 
 Data hasil belajar diatas merupakan data hasil belajar pretest  kelas 
eksperimen 1 yang akan diajar menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dimana setelah melalui sejumlah perhitungan, didapatkan 
nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 52,2 , sehingga nilai rata-rata hasil belajar 
pretest kelompok eksperimen 1 termasuk kedalam kategori rendah dengan 
perhitungan standar deviasi sebagai berikut: 
 𝑆 =  








=  367,81548 





2. Distribusi frekuensi posttest kelompok eksperimen 1 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen 1 setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
d) Rentang Nilai (Range) 
R  = data terbesar – data terkecil 
= 100 – 60 
= 40 
e) Banyaknya kelas interval 
K  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 32 
= 1 + 3,3 (1,50515) 
= 1 + 4,966995 
= 5,966995 (dibulatkan menjadi 6) 
f) Panjang kelas interval 







= 6,67 (dibulatkan menjadi 7) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika 
siswa kelas ekperimen 1 setelah dilakukan posttest dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 Tabel Distribusi Frekuensi  
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊.𝒙𝒊 𝒙𝒊 −  𝒙   𝒙𝒊 −  𝒙  𝟐 𝒇𝒊.  𝒙𝒊 −  𝒙  𝟐 
60 – 66 10 63 630 -10.9 118.81 1188.1 
67 – 73 6 70 420 -3.9 15.21 91.26 
74 – 80 9 77 693 3.1 9.61 86.49 
81 – 87 3 84 252 10.1 102.01 306.03 
88 – 94 3 91 273 17.1 292.41 877.23 
95 – 101 1 98 98 24.1 580.81 580.81 





 Berdasarkan table diatas, maka nilai rata-rata posttest kelompok ekperimen 
1 adalah: 








= 73,9375 (dibulatkan menjadi 73,9) 
 Data hasil belajar diatas merupakan data hasil belajar posttest kelas 
eksperimen 1 yang akan diajar menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dimana setelah melalui sejumlah perhitungan, didapatkan 
nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 73,9, sehingga nilai rata-rata hasil belajar 
posttest kelompok eksperimen 1 termasuk kedalam kategori tinggi dengan 
perhitungan standar deviasi sebagai berikut: 
 𝑆 =  








=  100.9651 










B. Hasil deskriptif pretest dan posttest kelompok eksperimen 2 
1. Distribusi frekuensi pretest kelompok eksperimen 2 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen 2 setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
a) Rentang Nilai (Range) 
R  = data terbesar – data terkecil 
= 72 – 10 
= 62 
b) Banyaknya kelas interval 
K  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 33 
= 1 + 3,3 (1,518514) 
= 1 + 5,011096 
= 6,011096 (dibulatkan menjadi 7) 
c) Panjang kelas interval 







= 8,85714 (dibulatkan menjadi 9) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika 
siswa kelas ekperimen 2 setelah dilakukan pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel Distribusi Frekuensi  
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊.𝒙𝒊 𝒙𝒊 −  𝒙   𝒙𝒊 −  𝒙  𝟐 𝒇𝒊.  𝒙𝒊 −  𝒙  𝟐 
10 – 18 6 14 84 -18.6 345.96 2075.76 
19 – 27 9 23 207 -9.6 92.16 829.44 
28 – 36 3 32 96 -0.6 0.36 1.08 
37 – 45 9 41 369 8.4 70.56 635.04 
46 – 54 5 50 250 17.4 302.76 1513.8 
55 - 63 0 59 0 26.4 696.96 0 
64 - 72 1 68 68 35.4 1253.16 1253.16 





 Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata pretest kelompok ekperimen 
2 adalah: 








= 32,54545 (dibulatkan menjadi (32,6) 
 Data hasil belajar diatas merupakan data hasil belajar pretest  kelas 
eksperimen 2 yang akan diajar menggunakan model pembelajaran discovery 
learning dimana setelah melalui sejumlah perhitungan, didapatkan nilai rata-rata 
hasil belajarnya adalah 33,3, sehingga nilai rata-rata hasil belajar pretest 
kelompok eksperimen 2 termasuk kedalam kategori rendah dengan perhitungan 
standar deviasi sebagai berikut: 
 𝑆 =  








=  191.16 













2. Distribusi frekuensi posttest kelompok eksperimen 2 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen 2 setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
g) Rentang Nilai (Range) 
R  = data terbesar – data terkecil 
= 95 – 60 
= 35 
h) Banyaknya kelas interval 
K  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 33 
= 1 + 3,3 (1,518514) 
= 1 + 5,011096 
= 6,011096 (dibulatkan menjadi 7) 
d) Panjang kelas interval 








Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika 
siswa kelas ekperimen 2 setelah dilakukan posttest dapat dilihat pada table 
berikut: 
 Tabel Distribusi Frekuensi  
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊.𝒙𝒊 𝒙𝒊 −  𝒙   𝒙𝒊 −  𝒙  𝟐 𝒇𝒊.  𝒙𝒊 −  𝒙  𝟐 
60 – 65 11 62.5 687.5 -7.4 54.76 602.36 
66 – 70 12 68 816 -1.9 3.61 43.32 
71 – 75 2 73 146 3.1 9.61 19.22 
76 – 80 4 78 312 8.1 65.61 262.44 
81 – 85 3 83 249 13.1 171.61 514.83 
86 – 90 0 88 0 18.1 327.61 0 
91 – 100 1 95.5 95.5 25.6 655.36 655.36 





 Berdasarkan table diatas, maka nilai rata-rata posttest kelompok ekperimen 
2 adalah: 








= 69,87879 (dibulatkan menjadi 69,9) 
 Data hasil belajar diatas merupakan data hasil belajar posttest  kelas 
eksperimen 2 yang akan diajar menggunakan model pembelajaran discovery 
learning dimana setelah melalui sejumlah perhitungan, didapatkan nilai rata-rata 
hasil belajarnya adalah 69,9, sehingga nilai rata-rata hasil belajar posttest 
kelompok eksperimen 2 termasuk kedalam kategori tinggi dengan perhitungan 
standar deviasi sebagai berikut: 
 𝑆 =  








=  65.54781 








LAMPIRAN E :  
STATISTIK INFERENSIAL 
 E-1 Uji Normalitas 
 E-2 Uji Homogenitas 







1. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 1  





Std. Deviation 20.259 




Kolmogorov-Smirnov Z .465 
Asymp. Sig. (2-tailed) .982 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 1  





Std. Deviation 10.149 




Kolmogorov-Smirnov Z .953 
Asymp. Sig. (2-tailed) .324 
a. Test distribution is Normal. 







3. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 2 





Std. Deviation 14.419 




Kolmogorov-Smirnov Z .679 
Asymp. Sig. (2-tailed) .746 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
4. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 2 





Std. Deviation 8.004 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.270 
Asymp. Sig. (2-tailed) .079 
a. Test distribution is Normal. 









 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.379 1 63 .071 
 
UJI HIPOTESIS 
Hasil Uji Independent Sample T-Test 






t-test for Equality of Means 

































LAMPIRAN F  
PERSURATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
